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Nota Dinas: 

Kepada Yth.: 

Direktur Pr\)gram Pasca Saijana 
IAIN Sunan Kalijaga 
di-

Yogyakarta 

Sctclah rnclakukan birnbingannya, tcla' ah, arahan dan korcksi terha<lap 

penulisan Disertasi dari Drs. Zulkifli, M.A. NIIVL 89134/S.J bczjudul Al-'Urf da11-

Relevansi1tya tle11gan. Pembaltaruan Hukum Islam, saya berpendapat bahwa 

disertasi tersebut di atas sudah dapat diajukan ke Program Pasca Saijana IAIN Sunan 

Kalijaga untuk diajukan dalam rangka memperoleh derajat Dok.tor dalam Ihnu 

Agama Islam. 

:Jakarta, 09 Desember 1999 

Wassalam, 

Promo tor, 

J~ 
Di. I-I. Satria Effond~ M. Zcin, M.A. 
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· Nota Dinas : 

Kepada Yth. : 

Dircktur Program Pasca Sarjana 
IAIN Sunan Kalijaga 
di ' 

Yogyakarta 

Sctelah melah-ukan bimbingan: .,., tela'ah, arahan dan koreksi terhadap 

penulisan Disertasi dari Drs. Zulkifli, 1v1.A. J\Tfiv1. 89134/S.3 be1judul Al-'Urf dan 

Relevansinya dengan Pembalwruan Hukum Isl.am, saya berpendapat bahwa 

disertasi tersebut di atas sudah dapat diajukan ke Program Pasca Saijana IAIN Sunan 

Kalijaga untuk diajukan dalam rangka memperoleh derajat Doktor dalam Ilmu 

Agama Islam. 

Bandung, 14 Desember 1999 

\Vassalam, 

Pro±: Dr. H. Raclunat Djatnika 
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Nota Dinas: 

Kepada Yth.: 

Direktur Program Pascasarjana 

IAIN Sunan Kaiijaga 

di 

Yogyakarta 

Assalamu 'aiaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, tela'ah, arahan dan koreksi terhadap 

penulisan Disertasi dari Drs. Zulkifli, M.A. NIM 89134/S.3 berjudul Al-'Urf dan 

Pembaltaruan Hukum Islam, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut di atas 

sudah dapat diajukan ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk diajukan dalam rangka memperoleh derajat Doktor dalam Ilmu Agama 

Islam. 

Yugyakar!:a, I tl.. Nopembcr 2001 

Wassalam, 

Promotor, 

Prof. DR. H. M. Atho Mudzhar 
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NotaDinas: 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb 

Kepada Yth.: 

Direktur Program Pascasarjana 

IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakuka.'1 koreksi dan penilaian 

terhadap disertasi berjudul : 

"AL-'URF DAN PEMBAHARUAN HUKUM ISLAM" 

yang ditulis oleh : 

Nama 

NIM. 

: Drs. Zulkifli, M. A 

: 89/134/S.3 

Jenjang : Doktor 

Sebagaimana yang disarankan pada Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 

15 Januari 2001, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat diajukan 

ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, untuk diujikan dalam 

ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Bidang 

Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, /;2. Nopember 2001 

Ketua/Penilai, 

Prof. DR. H. M. Atho Mudzhar 
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NotaDinas: 

Assalamu 'alaikurn Wr. Wb 

Kepada Yth.: 

Direktur Program ·Pascasarjana 

lAlAN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan 

penilaian terhadap disertasi be:rjudul: 

- AL-'URF DAN PEMBAHARUAN HUKUNI lSLANl 

yang ditulis oleh : 

Nama 

NIM. 

Jenjang 

: Drs. Zulkitli, M. A 

: 89/134/S.3 

: Doktor 

sebagaimana yang disararikan pada: ·ujian l)endahLiluan (Tertutup) pada tanggal 15 

Januari 2001, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke 

Program Pascasarjana IAlN Sunan Ka1ijaga Y ogyakarta, untuk diujikan druam 

Ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Bidang 

Ilmu Agaml\ Islam. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 

n <:J~lo6er 
· Y ogyakarta, 

0 Septe~gr 2001 

Promotor!Peni1ai, 

~ 

/~~J-
Prof. DR. H. Rachmat DJatnika 
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• 
NotaDinas: 

Assalarnu 'alaikurn Wr. Wb 

Kepada Yth.: 

Direktur Program Pascasarjana 

IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian 

terhadap disertasi berjudul : 

"AL-'URF DAN PEMBAHARUAN HUKUM ISLAM" 

yang ditulis oleh : 

Nama 

NIM. 

: Drs. Zulkifli, M. A 

: 89/134/S.3 

Jenjang : Doktor 

Sebagaimana yang disarankan pada Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 

15 Januari 2001, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat diajukan 

ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, untuk diujikan dalam 

ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Bidang 

Ilmu Agama Islam. 

Wassalarnu 'alaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, IJ.. Nopember 2001 

Promotor/Penilai, 

Prof. DR. H. M. Atho Mudzhar 

I.//;/ 
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ksalamu 'alaikum Wr. "fiVb. 

Kepada Yth.: 

Direktur Program Pascasar:.jana 

IA TN Sunan Kalijaga 

Yogyakruia 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan 

penilaian terhadap disertasi be1judul : 

AL-'URFDANPEBAHARUANHUKUM ISLAM 

Yang ditulis oleh : 

Nam a 

NIM. 

Jenjang 

: Drs, Zulkit1i, M.A 

: 89/134/S. 3 

: Doktor 

scbagaimana yang disru·ru1kan pada Ujiru1 Pendahulua11 (Tertutup) pada 

tanggal 15 Januari 2001, saya berpendapat bahv,»a Disertasi tersebut sudah 

dapat diajukan ke Program Pascasarjrum. IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

untuk diujikan dalam Ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh 

gelar Dok tor dafarn Bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 
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NotaDinas: 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb 

Kepada Yth.: 

Direktur ·Program ·Pascasarjana 

lAlAN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan 

penilaian terhadap disertasi be1judul: 

- AL:'uRF DAN PEMBAHARUAN ll1JKU1Yl lSLAiYI 

yang ditulis oleh : 

Nama 

NIM. 

Jenjang 

: Drs. Zulkit1i, M. A 

: 89/134/S.3 

: Doki:or 

sebagaimana yang disarankan pada ·ujian Penda:hu1uan (Tertutup) pada tangga115 

Januari 2001, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke 

Program Pascasarjana IAIN Sunan Ka1ijaga Y ogya:karta, untuk diujikan dalam 

Ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Bidang 

Ilmu Agama ls1an1. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Xll 

Yogyakarta, 1f September 2001 

Penguji!Penilai, , 

/ 
Prof. DR. Juhaya S. Praja 
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NotaDinas: 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb 

Kepada Yth.: 

Direktur -Program -Pascasarjana 

IAlAN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan korek.si dan 

penilaian terhadaµ disertasi berjudul: 

- AL:'URF DAN PEMBAHARUAN BU.KUN.I lSLAN.l 

yang ditulis oleh : 

Nama 

NIM. 

Jenjang 

: Drs. Zulkif1i, M. A 

: 89/134/S.3 

: Doh'tor 

sebagaimana yang disarankan pada Ujian PendahUluan (Tertutup) pada tangga115 

Januari 2001, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke 

Program Pascasarjana IAIN Sunan Ka1ijaga Y ogyakarta, untuk diujikan da1am 

Ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperol.eh gelar Dok'tor dalam Bidang 

Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alail...-um Wr. Wb. 

Y ogyakarta, ;f september 2001 

~' 

A. Qodri A Azizy, M.A., Ph.D 
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Nota Dinas: 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb 

Kc:'ada Yth.: 

Direktur Program Pascasarjana 

IAIN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta 

Disampaikan dengan honnat, setelah melakukan koreksi dan penilaian 

terhadap disertasi berj udul : 

''AL-'URF DAN PEMBAHAIUJAN HlJKlJM ISLAM" 

yang ditulis oleh : 

Nama 

NIM. 

Jenjang 

: Ors. Zulkitli, M. A 

: 89/134/S.3 

: Doktor 

Sebagaimam~ yang disarankan pada Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 

l 5 Januari 2001, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat diajukan 

ke Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, untuk di~jikan dalam 

ujian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Bidang 

Ilmu Agama lslam. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Y ogyakarta, /:l Nopember 200 l 

Penguji/Penilai, 

Prof. DR. H. M. Atho Mudzhar 
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ABSTRAK 

Disertasi: 

Drs. Zulkifli, MA. NIM.: 89134/S.3 

Al-'Urf dan Pembaharuan Hukum Islam 

Hukum Islam adalah universal dan berlaku sepanjang masa. Hukum Islam 
termasuk yang berdasarkan al- 'urf telah pemah dirumuskan oleh ulama terdahulu 
dan pada masa mereka telah dipatuhi dan dijalankan yang sekaligus dapat 
merealisasikan kemaslahatan manusia. Al-'urf merupakan salah satu dalil hukum 
yang tidak didasarkan atas nash, yang penetapan hukumnya melalui ijtihad. Al- 'urf 
dipertimbangkan dalam peng-istinbath-an hukum. Al- 'urf sangat terkait dengan 
masyarakat dan cenderung mengalami perubahan dan perkembangan. Bila terjadi 
perubahan pada al- 'urf pada gilirannya akan membawa kepada perubahan hukum 
dalam Islam. Dalam kaitan ini, maka yang menjadi permasalahan dan sekaligus 
pertanyaan penelitian adalah bagaimana sebenamya konsep al-urf dan aspek-aspek 
hukum apa yang ada di dalamnya; apa sebenamya pembaharuan hukum dan faktor­
faktor apa yang mendorongnya; serta,bagaimana relevansi antara konsep al-'urf 
dengan pembaharuan hukum Islam.? 

Pentingnya penelitian ini adalah, karena di antara literatur yang tersedia, 
belum selengkapnya me~rikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan ini, 
terutama menyangkut aspek-aspek hukum yang ada dalam al- 'ur, faktor-faktor 
pendorong pembaharuan hukum Islam dan hubungan konsep al- 'urf dengan 
pembaharuan hukum Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap 
bagaimana sebenamya konseo a!-urf dan peranannya dalam menghadapi perubahan 
hukum dan pembaharuan hukum dalam Islam. 

Penelitian ini adalah penelitian agama, terhadap satu topik tertentu, yaitu al­
'urf dalam kajian hukum Islam, sebagai penelitian literatur. Penelitian dilakukan 
dengan pendekatan sejarah dan norma hukum. Sumber utama adalah Al-Quran, 
hadis Rasul dan kitab-kitab Ushul Fiqh dan Fiqh serta sumber lain yang relevan. Di 
samping itu juga menggunakan metode kajian ilmu-ilmu sosial, yang dilakukan 
secara kualitatif Kemudian analisis dilakukan secara filosofis dengan metode 
ilmiah yang dihubungkan dengan Islam sebagai doktrin. 

Temuan penelitian ini ialah bahwa Al- 'urf merupakan kebiasaan mayoritas 
manusia yang telah berulang-ulang dan berlaku terns menerus dalam masyarakat, 
yang berkonotasi ma 'rufbaik universai maupun iokai, yang mengikai mereka yang 
terdiri dari perkataan dan perbuatan, yang diperhatian dalam penetapan hukum 
Islam. Yang bersifat universal dan juga ada yang bersifat lokal, berperan dan 
berfungsi menjelaskan maksud nash-nash syar 'i, dan dapat menjelaskan ketentuan 
hukum yang tidak disebutkan oleh Syari' baik secara pasti maupun tidak sama 
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sekali. Al- 'urf terkait dengan masyarakat. Masyarakat cenderung mengalami 
perubahan dan perkembangan, yang menyebabkan kebutuhan masyarakat pun akan 
mengalami perubahan dan perkembangan. Setiap ada perubahan dalam masyarakat 
yang menyebabkan perubahan al-'urf memerlukan kajian terhadap hukum yang 
relevan. Di dalam al- 'urf terdapat dua karakteristik inheren dan potensial. Yang 
inheren meliputi, universalitas dan lokalitas, kemaslahatan dan pengakuan 
terhadapnya sebagai dalil hukum Islam. Potensial al- 'ur.f terletak dalam 
kedudukannya sebagai dalil hukum yang tampak dalam materi hukum, fatwa, 
keputusan peradilan dan perundang-undangan, kedinamisan dan kemungkinan 
munculnya kefakuman hukum. 

Pembaharuan hukum Islam merupakan gerakan ij"tihad untuk rnenjawab 
permasalahan dan perkembangan barn yang timbul karena perubahan masyarakat, 
dalam bentuk penetapan hukum barn atau kaji ulang terhadap hukum yang dulu 
pemah berlaku dalam masyarakat, yang berpeluang untuk dikaji ulang agar hukum 
itu tetap aktual, sebagai rahmat Ii al- 'alamin dalam situasi, kondisi dan tempat 
manapun. Ada beberapa faktor yang mendorong pembaharuan hukum Islam, yaitu: 
pemahaman 'akidah, pengamalan ibadah dan akhlak; kedinamisan dan perubahan 
hukum dalam Islam.; kefakuman hukum bila tidak ada pembaharuan hukum Islam; 
danfiqh sebagai produk ijtihad. 

Hubungan karakteristik inheren dalam al-'urf dengan pembaharuan hukum 
Islam adalah bahwa dengan pengakuan terhadap al- 'urf hukurn Islam mampu 
mengadaptasi hukum adat kebiasaan serta memberikan aturan yang sesuai 
dengannya, bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi masyarakat yang 
mempunyai al- 'wf tersebut. Pengakuan hukum Islam terhadap al- 'ur.f bukan saja 
sebagai dalil, tetapi juga mengakui adanya aturan yang mungkin berbeda dari aturan 
yang lainnya, sehingga mempunyai potensi yang bisa dikembangkan. 

Hubungan potensial al- 'urf dengan pembaharuan hukum Islam adalah bahwa 
al-'urf perperan dalam proses istinbath hukum sebagai materi hukum Islam, fatwa 
dan keputusan peradilan serta perundang-undangan. Kedinainisan al- 'wf sebagai 
potensi yang berperan dlam pembaharuan hukum Islam, terhadap berbagai kasus 
baru dan hukum produk ijtihad yang dirasakan tidak aktual, untuk mewujudkan 
kemaslahatan yang didambakan masyarakat, sebagai antisipasi dari kefakuman 
hukum dan pengontrol bagi masyarakat, sehingga masyarakat terhindar dari 
kefakuman hukum. 

Konstribusi penilitian ini terhadap kajian ilmiah adalah bahwa hukum Islam 
yang didasarkan kepada al- 'urf j uga bisa bersifat universal sebagaimana hukum 
Islam berlaku secara universal, j uga ada yang berlaku secara lokal. Betapa hukum 
islaiii iiiruiipu 1ii~1igaJaµi.asi budaya dan traciisi baik universal maupun iokai umat 
manusia yang sesuai dengan tujuan dan prisip pokok hukum Islam. Islam mengakui 
kemungkinan adanya aturan yang berbeda disebabkan masyarakat pengamal hukum 
tersebut berbeda, namun perbedaan tersebut tetap dalam koridor mashlahat yang 
sesuai dengan prinsip hukum. 
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PEDOMAN EJAAN DAN TRANSLITRASI 

Dalam tulisan ini digunakan Ejaan Yang Disempurnakan (BYD), 

terkecuali dalam hal-hal yang menurut bahasa aslinya. Untuk penulisan kata yang 

berasal dari bahasa Arab dan masih bahasa Arab, dituliskan sebagai berikut : 1 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 
Tidak 

_0 \ difambangkan ' • 
.> z Zh l) N 

B _) R s, ' 3 w i._.> 

(...'..'...; T _;; z ~ G $) H 

0 Ts if s UJ F s 

J ~ Sy .. Q <-? y 
0 (...>.<J l::J 

0 H c..P Sh c1 K 

('.:., Kh 0) Dh J L 

~ D _)? Th ~ M 

Pengecualian : 

1. Huruf hamzah ( ) di awal kata ditulis dengan vokal, baik a, i, atau u, 

sesuai dengan harkatnya. 

2. Lafaz al-jalalah ( 
I 

A'~\\ 
L\.A) ) ditulis dengan Allah. J ika berbentuk frase 

nomina atau didahului oleh partikel jarr ditranslitrasikan tanpa hamzah. 

Misalnya W\ ~ ditulis Abdullah bukan Abd Allah. 

1 Al-Quran dan Terjemahannya, Hadiah dari Khadim al-Haramain al-Syarifain, Raja 
Fahd Ibn Abd al-Aziz al-Sa'ud, 1412 H., h. 145 
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GLOSS AIRE 

Al- 'Ur( adalah suatu istilah dalam kajian hukum Islam untuk menyebutkan salah 
satu dalil hukum. Pengertian al- 'urf itu ialah segala adat kebiasaan orang 
banyak yang mereka anggap baik serta mereka lakukan, baik dalam bentuk 
ungkapan maupun dalam bentuk perbuatan yang sudah populer dalam 
kehidupan mereka. Al-'urf ini harus diperhatikan dalam menentukan hukum 
kepada masyarakat. Akan tetapi sebelumnya perlu diteliti leliih dahulu bahwa 
al-'urf itu ada yng shahih, yang tidak bertentangan dengan syari'at dan ada 
yang bertentangan dengan syari'at. Meskipun al-'urf itu adalah kebiasaan 
yang berlaku umum dalam masyarakat, namun kemungkinan juga ada al- 'urf 
itu yang berlaku umum dalam lingkungan khusus. Kedua bentuk al-'urf ini 
harus diperhatikan dalam penggalian, perumusan dan penerapan hukum dalam 
Islam. Karena al- 'urf, baik yang umum maupun yang khusus, merupakan 
sebahagian dari keutuhan masyarakat dan karenanya mereka patuhi. 

Masyarakat selalu mengalami perubahan dan perkembangan yang tentu 
saja akan berpengaruh kepada adat istiadat mereka. Kalau hukum Islam 
dirumuskan berdasarkan adat kebiasaan tersebut, sedangkan adat itu 
mengalami perubahan, maka dengan berubahnya adat, akan berubahlah 
hukum itu. Perubahan hukum Islam dimaksud, bukanlah sekedar perubahan, 
akan tetapi harus d:ilakukan dengan usaha maksimal, yang disebut 
pembaharuan hukum Islam dengan menggunakan ijtihad sebagai sarananya. 

Dalam kaitannya dengan hukum Islam, sebagai hukum Allah, walaupun 
memungkinkan untuk mengalami perubahan melalui upaya pembaharuan 
hukum Islam, namun hukum-hukum yang berlandaskan kepada al- 'urf ini, 
juga adalah hukum Tuhan. Karena Tuhan menghargai dan sangat 
memperhatikan manusia baik individu maupun masyarakat. Al-'urf ini 
termasuk salah satu dalil hukum dalam Islam. 

Al-'Adat, ada yang menyamakan pengertiannya dengan al- 'urf dan ada pula yang 
membedakan antara keduanya. Perbedaan itu dari segi umum dan khusus. Al­
'adat lebih umum dari al- 'urf Begitu pula dari segi menjadikannya sebagai 
dalil hukum, bahwa al-'urflah yang dijadikan sebagai dalil hukum bukan al­
'adat. 'Urf lebih berkonotasi kepada kebiasaan yang baik dan tidak 
bertentangan dengan syari 'at, yang karenanya dijadikan sebagai dalil hukum 
dalam fyf nm. 

Datil, jama'nya adillat. Maksudnya adalah sesuatu yang memberikan petunjuk 
terhadap hukum syar 'i baik melalui penalaran yang sehat, apakah sifatnya 
qath 'i (sesuatu yang meyakinkan) atau zhanni (berdasarkan kuat sangka). 
Dalil hukum dalam Islam ada dua macam, yaitu dalil naql dan dalil 'aql. Dalil 
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naql aclalah wahyu Allah clan sunnah Rasul, yang disebut nash. Seclangkan 
dalil 'aql atau disebut juga ra'yu adalah yang diperoleh melalui penalaran 
berdasarkan petunjuk wahyu, karena wahyu clan sunnah merestui penggunaan 
nalar. Dahl naql adalah teks-teks (nash) Al-Quran dan Sunnah, sedangkan 
dalil 'aql atau ra 'yu adalah ijma', qiyas, istihsan, istishlah atau al-mashlahat 
al-mursalah, istishahat, al- 'urf, sadd al-dzari'ah dan lain-lain. 

Hukum Syar 'i menurut ahli ushul Fiqh, ialah khithab (titah) Allah atau Syari' 
yang berhubungan dengan perbuatan orang-orang yang sudah pantas untuk 
bertindak hukum (mukallaf) dalam bentuk tuntutan, baik yang menyuruh 
maupun yang melarang, kebolehan atau ketentuan hukum yang terkait dengan 
hukum-hukum itu (hukum wadh(i). Menurut ahli Fiq!t, hukwn -\Var 'i ialah efek 
(pengaruh) yang merupakan hasil dari (pemahaman) terhadap khitab Allt!h 
yang berhubungan dengan perbuatan para mukallaf dimaksud. Seperti hukum 
wajib, haram, mandub, rnakruh dan mubah. Hukum syar 'i yang dimaksud ahli 
Fiqh inilah yang dimaksudkan dengan hukum Fiqh. Hukum Islam yang 
dimaksud di Indonesia adalah apa yang dimaksud dengan Fiqh ini. Fiqh yang 
dalam arti etimologisnya berarti faham, yang akan menghasilkan ilmu 
pengetahuan, maka Fiqh juga berarti ilmu. Sebagai ilmu, Fiqh adalah 
merupakan pengetahuan terhadap hukum-lmkum yang bersifat 'umaliah yang 
digali dari dalil-clalilnya. Fiqh juga berarti materi hukum-hukum atau koleksi 
dari hukum syar 'i atau hukum Fiqh yang dihasilkan dari dalil-dalilnya itu. 

Hukum syar 'i itu terbagi dua, yaitu hukum takl~fi dan hukum wadh'i. 
Hukum taklifi, ialah hukum syari' tentang 'amal perbuatan para mukallaf 
yang berisikan tuntutan, baik menyuruh maupun melarang dan hukum dalam 
bentuk membolehkan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
pe1buatan. Hukum wadh'i, iaiah hukum syar 'i yang menentukan bagi ada atau 
tidak adanya suatu hukum, atau menentukan shah atau batal nya sesuatu 
perbuatan hukum, atau menentukan suatu hukum sebagai 'a=imah (hukum 
pokok dan asli) atau rukhshah (keringan) atau merupakan sesuatu mani' 
(penghalang) bagi berlakunya suatu hukum, begitu juga ketentuan sebagai 
syarat bagi berlakunya suatu hukum. 

Untuk sampai kepada pengertian hukum syar 'i, sebenamya perlu terlebih 
dahulu mengetahui makna syari 'at. Syari 'at ialah ketentuan-ketentuan Allah 
untuk manusia yang terdiri dari aturan-aturan tentang 'aqidah (berkeyakinan), 
'amaliyah (hukum-hukum praktis) clan akhlak (hukum-hukum etika dan 
moral). Karena terdapat peralihan istilah dan penggunaan oleh ulama 
mutakhkhir, maka hukum syar 'i akahimya adalah dimaksudkan sebagai nama 

I;tihad, ialah suatu upaya clan usaha maksimal clari mujtahid untuk menghasilkan 
hukum-hukum syari (hukum-hukum Fiqh) melalui dalil-dalilnya yang 
terperinci. Dalam berijtihad, digunakan nalar, yang disebut dengan ra'yu. 
Ra'yu adalah akal fikiran atau berfikir secara sistematis, yang bila 
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dihubungkan dengan hukum Islam adalah berfikir secara sistematis untuk 
melahirkan hukum syar 'i terhadap kasus yang tak ada dalil nashnya. Ra'yu ini 
merupakan bahagian dari ijtihad, karena ijtihad upaya menghasilkan hukum 
syar 'i baik yang ada dalil nashnya maupun yang tidak ada. 

Ijtihad adakalanya berhubungan dengan penalaran untuk memahami nash­
nash syar 'i yang belum jelas maksudnya dan adakalanya berhubungan dengan 
penalaran untuk menetapkan hukum terhadap kasus yang tak ada nash yang 
mengaturnya. Penalaran terhadap yang tidak ada nashnya inilah yang disebut 
@yy. Ra'yu juga dipakaikan kepada berfikir liberal dan sistematis, baik 
hukum maupun lainnya yang bukan hukum. 

Melalui ijtihad juga akan ditemukan antara lain, ruh al-syari'at dan 'illat 
hukum. Ruh al-svari 'at, adalah maksud-maksud yang dapat ditangkap dari 
nash-nash dan prinsip-prinsip um.um syari'at serta dalil-dalilnya yang bersifat 
umum, yang disebut dengan maqashid al-syari'ah (tujuan pensyari'aian 
hukum). Tujuan pensyari'atan hukum itu adalah untuk mewujudkan mashlahat 
dan menolak mafsadat. 

lvfashlahat, merupakan tujuan pensyari'atan hukum dalam Islam. Mashlahat 
berarti kebaikan atau kepantasan yang membawa kepada sesuatu yang pantas 
dan menibulkan kebaikan. Kebalikan dari mashlahat adalah mafsadat, yang 
berarti, kerusakan atau menimbulkan kerusakan. 

Mashlahat dan mafsadat ini dalam kaitannya dengan pensyari'atan hukum, 
meliputi tiga hal: 

I. Dharuri, dalam hal yang mashlahat, ialah sesuatu yang mesti ada dalam 
kehidupan, sehingga kalau dia tidak ada, maka rusaklah kehidupan itu. 
Sedangkan pada yang mafsadat, ialah sesuatu yang tidak boleh ada, 
sehingga bila ia ada, maka rusaklah kehidupan. Jadi yang dharuri adalah 
sesuatu yang paling pokok dalam masalah tujuan hukum Islam. 

2. Hajji, ialah sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Dalam 
kategori mashlahat, dibutuhkan dalam arti hams ada, dan dalam kategori 
mafsadad, ia harus tidak ada. Sehingga kalau dia tidak ada pada kategori 
mashlahat, atau dia ada pada kategori mafsadat, maka terganggulah 
kehidupan, walaupun tidak akan membawa kepada rusak atau hilangnya 
kehidupan. 

3. Tahsini, sesuatu yang merupakan pelengkap dan penyempurna dalam 
kehidupan. Dalam kategori mashlahat, keberadaannya diharapkan. 
Sedamrkan pada kategori maf..-:ada!. dihan::.okaa Jia ::i..h:rk aJa_ Sdiinv(J::i 

- J ~ ..._ .... VO 

bila dia tidak ada pada yang mashlahat dan ada pada yang mafsatltlt, maka 
tidaklah menyebabkan hilang atau rusaknya kehidupan dimaksud. 

Ketiga kategori mashlahat dan mafsadat ini erat sekali hubungannya 
dengan hukum Islam yang dikeluarkan dari nash. Begitu pula dengan hukum 
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yang akan dilahirkan dari dalil-dalil ijtihad Dalam kategori dharuri dan hajji, 
hukum yang timbul adalah wajib pada kelompok mashlahat, dan haram pada 
kelompok mafsadat. Sedangkan pada kategori tahsini, hukumnya adalah 
sunnat pada yang mashlahat dan makruh pada yang mafsadat. 

ljma', ialah salah satu dalil hukum dalam Islam, yaitu kesepakatan para ahli umat 
Nabi Muhammad saw., setelah beliau wafat tentang salah satu persoalan 
hukum. Kekuatannya sama dengan hukum-hukum yang dirumuskan 
berdfasarkan dalil qath 'i. 

'I/lat hukum, ialah suatu sifat yang terdapat dalam hukum suatu kasus yang 
berdasarkan dugaan kuat (zhanni) merupakan faktor pemberitahu bagi 
disayari'atkannya hukum untuk kasus tersebut. 

Istihsan, adalah perpindahan atau peralihan hukum dari kehendak suatu qiyas 
(jali) kepada qiyas (khaji) yang lain, atau dari kehendak suatu dalil yang 
umum, karena dorongan kemaslahatan untuk memperpegangi kemaslahatan 
dimaksud kepada hukum yang khusus. Gambarannya yang pertama, adalah 
bahwa untuk suatu kasus khusus bisa ditemukan hukumnya melalui dua buah 
qiyas. Qiyas pertama jelas (jali) 'illatnya sedangkan qiyas kedua 'illatnya 
samar (khaji). Akan tetapi bila diterapkan qiyas pertama, maka terdapat 
kejanggalan atau tidak terwujud kemaslahatan di dalamnya. Oleh sebab itu, 
dalam situasi ini mujtahid berpaling dari menggunakan qiyas tersebut untuk 
selanjutnya menggunakan qiyas kedua, yang justeru dapat mewujudkan 
kemaslahatan. Gambaran kedua, adalah suatu kasus yang dijelaskan atau 
termasuk ke dalam kehendak nash yang umum, tetapi dengan menerapkan 
hukumnya tidak dapat mewujudkan kemaslahatan, maka untuk kasus 
dimaksud ditetapkan hukumnya dengan mengecualikannya dari ketentuan 
nash yang umum dan hukumnya ditentukan dengan dalil yang lain. Dalil-dalil 
itu dikenal dengan sandaran istihsan. 

Istishlah, menetapkan suatu hukum kepada suatu kasus yang tak ada ketentuan 
nashnya dengan mendasarkan hukum tersebut k~pada suatu kemaslahatan 
yang tidak ditemukan ketentuan nashnya baik yang mengakuinya maupun 
yang menolaknya. Diperhatikan kasus tersebut yang kiranya dapat 
mewujudkan tujuan hukum, yaitu kemalahatan hakiki, maka ditetapkanlah 
hukum kepadanya baik hukum boleh atau hukum lainnya, berdasarkan 
semata-mata memandang kemaslahatan tersebut. 

Istishhab, termasuk salah satu dalil hukum yang tak ada nashnya, dengan cara 
melestarikan hukum yang pemah berlaku pada suatu kasus yang dihadapi 
selama tidak ada dalil yang merubahnya (yang frlP.l~rnne 1mh;k mr.nP.rn!:'k~n 

suatu hukum atau menyuruh suatu perbuatan yang dilarang tersebut). 

Oath 'i, adalah suatu istilah dan kriteria yang digunakan untuk suatu dalil, yang 
berarti meyakinkan, baik segi keautentikannya atau dari segi dilalat 
(tunjukannya) meyakinkan dan tidak mempunyai kemungkinan makna lain. 

XX.I 



Juga digunakan terhadap basil perumusan hukum darinya. Lawan dari istilah 
ini adalah 'Zhanni. 

Qiyas, dalam arti umum ialah menemukan hubungan suatu kasus yang tak: ada 
ketentuan hukumnya dengan kasus-kaus yang ketentuan hukumnya ditentuan 
oleh nash-nash syar 'i. Dalam arti k:husus, qiyas berarti menyamakan hukum 
suatu kasus yang tak: ada ketentuan hukumnya dengan kasus yang ada 
ketentuan hukumnnya dalam nash, karena ada persamaan kedua kasus tersebut 
dalam 'illat hukumnya. 

Sadd al-Dzari'at, merupak:an suatu dalil atau cara yang digunakan dalam 
menetapkan hukum Islam dengan memperhatikan kemaslahatan, sehingga 
karena memperhatikan sesuatu mafsadat yang timbul atau atau bakal timbul, 
maka ditutuplah atau dilaranglah suatu kasus yang pada mulanya atau pada 
dasarnya dibolehkan. 

Tanjizi, artinya langsung. Dalam kaitannya dengan hukum, tanjizi berarti bahwa 
setiap perbuatan para mukallaf mesti ada hubungan langsungnya dengan 
hukum Islam, yaitu hukum Allah. Setiap perbuatan manusia mukallaf pada 
hak:ikatnya mesti ada hukum yang mengaturnya, sehingga bila secara 
lahiriahnya belum ditemukan suatu hukum untuk suatu kasus, mak:a dengan 
mengupayakannya melalui istinbath atau merentangkan hukum yang telah ada , 
menjadik:an kasus tersebut mempunyai ketentuan hukum. Allah yang 
mengaturnya. Dalam upaya inilah, setiap kasus yang terjadi karena 
perkembangan masyarak:at atau karena adanya perubahan al-'urf dalam 
masyarakat, mesti ada hukum yang mengaturnya, apak:ah penemuan hukumnya 
dilak:ukan dengan menetapkan hukum baru atau melak:ukan kaji ulang terhadap 
hukum yang pemah berlaku yang tetap dalam kerangka hukum Islam. 

Zhanni yaitu suatu kriteria dan istilah terhadap suatu dalil, yang mempunyai 
kemungkinan baik dari segi keotentikannya maupun dari segi dilalat (tunjukan) 
nya, sehingga mungkin untuk ditafsirkan. Begitu pula zhanni digunak:an untuk 
hukum yang dihasilkan dari dalil 'Zhanni tersebut. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Mamlalt 

Sari 'at Islam adalah segala hukum yang disyari'atkan Allah untuk hamba-Nya 

melalui nabi Muhammad saw., baik menyangkut keyakinan dan kepercayaan 

('aqidah), 'amal perbuatan ('amaliyah) maupun akhlak.
1 

Syari 'at Islam dalam arti 

yang luas meliputi semua ketentuan, baik yang dijelaskan melalui ketentuan dahl 

yang langsung dari Kitab dan Sunnah Rasul maupun ketentuan-ketentuan yang digali 

dari dalil-dalil lainnya. Dalam arti yang sempit syari 'at terbatas pada ketentuan 

hukum yang mempunyai dalil yang tegas dan pasti yang terdapat dalam Kitab dan 

Sunnah yang shahih atau yang ditetapkan dengan Ijma' .
2 

Hukum Syar 'i kadang-

kadang disebutjugafiqh dan kadang-kadang disebutjuga dengan qanun. 

Dengan memahmni makna syari 'at Islam ini, maka ~yari 'at Islam pada 

hakikatnya adalah Islam itu sendiri, karena Islam itu sebenamya membawa aturan-

1Lihat Muhammad ibn Muhammad Abi Syuhbah, Al-Hududfi al-Islam, (Mesir: Maktabah al­
Qahirah, 1974), h. 12; Bandingkan dengan Salam Madkhur dalam Al-Fiqh al-Islami, Juz II, (Kairo: 
Maktabah Abdul Wahab, 1955), h. 11. Lain halnya dengan Mahmud Syalthut yang mendefenisikan 
syari'at dengan lebih menekankan kepada amal perbuatan yang dilakukan oleh manusia, bukan hanya 
kcpn.d;; ~iga hentak hnb:;ng;;n tcrsebut tetapi ada lima bentuk hubunp,l'ln. y~itu: !'.)eratura-pern!tJr~n yl'lns; 
disyari'atkan Allah, atau Allah mensyari'atkan pokok-pokoknya, supaya manusia berpedoman 
kepadanya dalam melakukan hubungan dengan Tuhannya, hubungannya dengan saudaranya yang 
muslim, hubungannya dengan saudaranya sesama manusia, hubungannya dengan alam dan 
hubungannya dengan kehidupan dan Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hu/mm Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintan~ 1975), h. 31 
Ahmad Zaki Yamani, Syari 'at Islam yang Kekal dan Persoalan Masa Kini, terj. KMS. 

Agustjik, (Jakarta: lntermasa, 1977), h. 14-15 

1 

i/~.\r~ :~;.~ ~li,,';\, ,~··, .''.·.~;: .. :~:J·~l~..:~ 
"'-'--=-"-""..,_,__~........----~---·---··----·----------------



2 

aturan yang berkenaan dengan ketiga aturan dan ajaran tersebut. Artinya aturan­

aturan tentang hubungan-hubungan yang harus dilakukan oleh manusia dalam ketiga 

hukum ini. 

Dalam kajian Ushul Fiqh, hukum Islam terbagi dua. Pertama kategori syari 'at 

dan kedua kategori/zqh. Menurut Satria Effendi M. Zein,
3 

syari 'at adalah al-nushush 

al-muqaddasat (nash-nash yang suci) dalam Al-Quran dan hadis mutawatir. S~vari 'at 

adalah ajaran yang sama sekali tidak dicampuri oleh daya nalar manusia, karena 

syari 'at adalah wahyu Allah secara mumi dan tetap, tidak bisa berubah dan tidak bisa 

diubah. Sedangkan fiqh dalam istilah Ushul Fiqh ialah pemahaman atau apa yang 

difahami dari nash-nash yang suci tersebut. Fiqh apabila diartikan sebagai 

pemahaman, berarti hasil dari proses terbentuknya hukum melalui nalar, baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung dari wahyu yang memerlukan pemahaman. 

Hukum syar 'i dalam kategori pertama adalah nash-nash wahyu baik Al-Quran 

maupun Sunnah itu sendiri. Memahami nash-nash itu adakalanya memerlukan 

pemikiran dan adakalanya sudah bisa difahami secara langsung. Hasil pemahaman 

inilah yang difonnulasikan sebagai hukum Syar'i. Dalam bentuk kedua, hukurn 

Syar '(yang dirumuskan dengan ra' yu yang tetap berhubungan dengan wahyu, yang 

dirumuskan secara sistematis, baik secara langsung dari wahyu atau dari dalil lain 

yang dihubungkan dengan wahyu, mernerlukan dalil-dalil dan metode, yang rneliputi 

penafsiran terhadap wahyu itu sendiri atau melihat hubungan satu sama lain antara 

suatu kasus dengan prinsip wahyu atau rnetode berfikir analogis yang disebut qiyas, 

atau sema-mata memperhatikan kemaslahatan yang mendorongnya disebabkan tidak 

adanya nash, seperti rnelalui lstihsan dan Mashlahat Mursalat atau rnemperhatikan 

3satria Effendi M. Zein, "Mazhiio-mazhab Fiqh sebagai Altematif', dalam Prof KH. Ibrahim 
Bosen dan Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: CV. Putra Harapan. 1990), h. 312. 
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kebiasaan masyarakat banyak yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip umum 

wahyu, yang disebut al- 'urf, sebagai realisasi dari prinsip Islam yang sangat 

memperhatikan manusia sebagai pelaksana hukum, karena dengan melaksanakan 

hukum, berarti akan terealisir kemaslahatan mereka, sehingga hukum Islam akan 

bennanfaat bagi manusia itu, baik dalam hidup pribadi maupun dalam bermasyarakat. 

Hukum Syar 'i disebut qanun, apabila hukum Islam itu telah menjadi undang-undang 

dan diberlakukan sebagai hukum positif dalam suatu negara. 

Sewaktu mendefenisikan al-hukm al-.syar 'i menurut istilah ahli ushul dan ahii 

fiqh serta membandingkan antara keduanya, Wahbah al-Zuhaily;' menyimpulkan 

bahwa hukum menurut ahli ushul fiqh adalah nash-nash Syar 'i itu sendiri sedangkan 

menurut ahli fiqh, hukum adalah efek (hasil) pemahaman dari nash-nash Syar 'i 

tersebut, sebagai materi hukum yang akan diamalkan oleh para mukallaf, yang 

adakalanya butuh ijtihad dan adakalanya tidak. 

Tidak diperlukan ijtihad 5 atau penalaran, karena sebagian nash-nash ini 

menunjukkan arti yang tegas dan pasti. Di antara nash-nash itu, bahkan inilah yang 

terbanyak dalam Al-Quran dan Hadits, yang untuk memahaminya dan mengeluarkan 

hukum dari padanya diperlukan ijtihad. Hasil pemahaman terhadap nash-nash itulah 

yang dirumuskan dalam bentuk materi hukum yang disebut _fiqh. Fiqh juga meliputi 

hakum-hukum dari kasus-kasus yang tak ada nash Syar 'i yang dalam menetapkan 

hukumnya mengunakan ijtihad melalui metode istinbath hukum. Dengan demikian 

_fiqh juga berarti ilmu pengetahuan tentang hukum-hukum yang dihasilkan dari 

\ihat: Wahbah al-Zuhaily, Ushul al Fiqh al-Islami, Juz I, (Damsyiq: Dar al-Fikr, l 986), h. 41. 
5 Redaksi defenisi titihad, para ulama berbeda antara yang satu dengan yang lain. Akan tetapi 

pada prinsipnya, mereka sepakat bahwa ijtihad adalah "Pengerahan kemampuan maksima/ dari ahli 
fiqh dalam menemukan dan mengistinbathkan hukum-hukum ,\yari 'at yang 'amaliyah dari da/il­
dali/nya yang tqfshi/li" ( terinci). Lihat: umpamanya, Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, 
(Kairo: Dar al-Fikr al-' Arabi, 1957), h. 379 dan lainnya sewaktu mereka mendefenisikan ijtihad ini . 
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pemahaman-pemahaman terhadap nash-nash tersebut atau nafs (materi) segala aturan 

yang dituju oleh syari 'at, yang dirumuskan para mujtahid. Dari segi ini hukum Syar 'i 

danfiqh tidaklah berbeda. Hanya saja perbedaan tersebut dari segi pemahaman, 

apakah sebagai ilmu tentang hukum maupun materi hukum, sebagairnana yang 

diungkapkan oleh Hasbi Ash~Syiddieqy. 6 Pemakaian kata "hukum Syar'i" mengalami 

perubahan dalam sejarah hukum Islam. Hukum Syar 'i pada mulanya bagi fuqaha' 

terdahulu adalah nama bagi semua hukum baik yang berhubungan dengan 'aqidah, 

'amaliyah dan akhlak. Akan tetapi jumhur ulama mutaakhirin hanya memakaikan 

kata hukum Syar 'i sebagai nama bagi suatu bidang hukum Syar 'i yang bersifat 

'amaliyah semata, sehingga istilah hukum Syar'i pada masa-masa kemudian 

bersamaan artinya dengan .fiqh, yaitu nama bagi hukum yang mengatur tentang 

hukum 'amaliyah saja. 7 

Fiqh dalam arti materi hukum yang didasarkan kepada nash-nash Syar 'i, dan 

atau dengan menggunakan ijtihad telah dirumuskan oleh para ulama mujtahid 

terdahulu, bahkan hukum-hukum itu telah diarnalkan oleh masyarakat pada masanya 

dan masa-masa berikutnya. Para ulama dalam berijtihad adakalanya me1nfokuskan 

diri melihat nash-nash yang tidak secara tegas maksudnya lalu menjelaskan dan 

merumuskan hukumnya dalam bentuk fiqh. lvrash-nash yang tidak tegas maksudnya 

disebut nash yang zhanni. Sasaran ijtihad mereka adalah nash-nash yang zhanni. 

Ijtihad terhadap nash atau menetapkan hukum terhadap kasus yang tidak ada nash 

G Lihat Hasbi Ash-Syiddieqy, Pengantar I/mu Fiqh, (Jakarta: CV. Mulia, 1969), h·, l L 
7 Sewaktu mendefenisikan Ushul Fiqh dan Fiqh, para Ulama mengemukakannya dari segi arti 

mujradat (kosa kata) dan mengemukakan arti masing-masing menurut istilah. Umumnya mereka 
terlebih dahulu melakukan hal ini untuk mendekatkan pemahaman. Lihat umpamanya: Abdul Wahab 
Khalaf, I/mu Ushul Fiqh, (Jakarta: Al-Majlis al-A'la Ii al-Dakwah al-Islamiyah al-lndonesiah, 1972), 
h. 11, juga Muhammad Ali al-Sais, Nasy-at al-Fiqh al-Jjtihadi wa Athawaruh, (Ai-Azhar: Silsilat al-
Buhuts al-Islamiyah, 1970), h. 9 . 
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yang tegas maksudnya atau tidak qath 'i baik wurud maupun dalalatnya, selalu terkait 

dengan nash tersebut dari segi menjelaskan kekuatannya dan terbatas pada 

menjelaskan maksud nash tersebut. Seperti ijtihad yang dilakukan menghadapi nash 

yang 'am (umum) dan hubungannya dengan nash yang khash (khusus), apakah nash 

yang umum itu tetap berlaku umum atau berlaku takhshis, sehingga nash yang umum 

sudah mempunyai pengecualian atau pembatasan makna. Begitu juga memahami 

makna lafaz yang muthlak dalam rangka hubungan-nya dengan lafaz yang 

muqayyad, apakah ada hubungannya dengan taqyid (pembatasan atau penegasan) 

lafaz atau maknanya atau tidak berlaku taqyid. ljtihad juga untuk memahami lafaz 

nash terhadap makna yang difahami dari lafazanya sebagai mantlzuq (yang 

dtunjukkan oleh makna asllnya) dan atau ada hubungannya dengan majlwm (sebagai 

makna yang bukan makna aslinya apakah sebagai kebalikan dari maknanya atau 

makna yang bersesuaian). 

Ijtihad terhadap nash meliputi pengambilan makna suatu lafaz apakah secara 

zhahir yang mudah difahami dari lafaznya atau makna lain yang dituju ( dimaksud) 

sejak semula oleh Syar 'i yang disebut nash. Begitu juga dari segi mufassar. 

mubayyan, mujmal dan sebagaihya. Ijtihad terhadap nash ini meliputi juga untuk 

memahami maksud Syari' dalam pensyari 'atan hukum yang dikandung oleh nash 

dimaksud yang disebut maqashid a/-!;yari 'at atau ruh al-syari 'at.
8 

Bentuk ijtihad lainnya adalah melihat kasus yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat. Mujtahid terlebih dulu melihat apakah ada nash yang mengatumya atau 

8 Maqashid al-Syari 'ah ialah salah satu konsep Abu lshaq al-Syathibi yang disebut dalam Al-
Muwafat Ji Ushul al-Syari 'ah yang menjelaskan tujuan pemyari 'atan hukum Islam secara keseluruhan, 
yaitu untuk kemaslahatan bagi pengamal hukum. Untuk melihat kasus-kasus yang secara tekstual tidak 
disebut dalam nash-nash Syar 'i, mujtahid mencari hakikat dan prinsii..1-prinsip umum syari 'at, yang 
disebut ruh al-~yaria 'at. Al-Syathibi membicarakan ha! ini dalam Al-Muwafaqat Juz 11 dan III . 
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tidak. Bila ditemukan nash yang mengatumya, maka mujtahid dengan basil 

analisisnya terhadap nash tersebut merumuskan hukumnya dan menerapkan hukum 

tersebut terhadap kasus yang dihadapi berdasarkan nash. Seandainya suatu nash 

datang untuk mengakui suatu kasus, seperti halnya suatu nash tidak merubah hukum 

suatu kasus atau tradisi yang terjadi dalam masyarakat pada saat nash itu datang, 

berarti kasus atau tradisi (yang dimaksudkan adalah al- 'urf) tersebut bisa dilestarikan 

dan diakui keberadaanya oleh nash, sehingga nash dan kasus atau tradisi akan 

sejalan. Sebaliknya bila suatu kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan 

telah menjadi kebiasaan yang pada hakikatnya tidak sesuai dengan kehendak Syar 'i, 

maka nash Syar 'i yang merubah atau menentang kebiasaan tersebutlah yang akan 

diamalkan dan kebiasaan tersebut hams ditinggalkan, karena tidak sesuai dengan 

kehendak nash dimaksud. 

Kalau nash mengakui suatu tradisi masyarakat, karena di dalamnya ada 

maslahah, atau nash menolak tradisi, karena di dalamnya ada mafsadat, atau 

memberikan perubahan atau ketentuan hukum lain terhadap suatu tradisi, berarti 

"syara' sangat memperhatikan keadaan dan kemaslahatan manusia. Oleh sebab itu 

hukum Islam yang dirumuskan dengan ijtihad pun harus memperhatikan 

kemaslahatan yang sesuai dengan tujuan syara' tersebut. 

Islam memang memperhatikan keadaan manusia dan masyarakat. Kebiasaan-

kebiasaan yang sudah menjadi aturan yang hidup dan berlaku bagi mereka atau 

kasus-kasus yang terjadi di kalangan mereka, sebagiannya ada yang diakui oleh 

Islam. Dalam penetapan aturan hukum yang tidak ditemukan penegasan nash0 maka 

mujtahid memperhatikan kebiasaan rnasyarakat tersebut. Ijtihad dalam hal ini adalah 

dengan mengunakan atau mempedornani rnetode-metode istinbath huku1n ijtihadi 

yang di.;ebut dengan Qiyas, Jstihsan, Jshthishlah, al-'urf, Sadd al-Zari 'ah atau 
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Ishtishhab,9 dengan memperhatikan mashlahat sebagai tujuan pensyari 'atan hukum, 

yang dijadikan landasanya. 

Di antara metode penetapan hukum melalui ijtihad adalah memperhatikan 

kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di dalam masyarakat yang disebut al- 'ur.f Para 

ahli hukum Islam sejak masa klasik sesungguhnya telah menyadari masalah pengaruh 

hukum adat atau a/-'w:f terhadap hukum Islam. 10 Dalam Ushul Fiq/1 al-'wf diterima 

sebagai salah satu dalil hukum yang dikembangkan dari dalil al-ra'y (bersifat 

penalaran), sehingga adat kebiasaan mendapat tempat dalam hukum Islam, dengan 

segala persyaratannya. 
11 

Dalam istilah Ushul.fiqh, al-'urf adalah: 

l;,__,._., '-Jy .U ')\kl \_j .J\JU i~ai J\ ~ t_ L;, 1...-~ Y° Cr"" ~ \J_) ...... J 1...-r"\;..l\ o)~\ 'lo 

12 ~L.J:-1 o)W1 , -~. ~J <\Y~ ...L:.Y o .. ..;. .wu '1 , ~1 ~t- 'i ~L>-- l.> .T. J- _j.-- -- J u 

Segala sesuatu yang telah dibiasakan oleh manusia banyak dan telah mereka 
lakukan, baik perbuatan yang sudah populer sesama mereka atau suatu 
ungkapan yang mereka gunakan terhadap suatu pengertian khusus yang tidak 
ditunjukan oleh arti kata suatu bahasa, dan ketika mendengar ungkapan tersebut 
tidak dipahami maksud lain. al-'urf ini disebut juga dengan, 'Adat Jama' iyah 
(kebiasaan orang banyak). 

Secara sederhana dan lebih ringkas, Mushthafa Ahmad Al-Zarqa' (slanjutnya 

disebut al-Zarqa') mendefenisikan al-'urf 

9 Abdul Wahab Khalaf menyebutkan kesamaan metode penemuan hukum ini denga11 istilah 
Mashadir al-Ahkam fl ma la Nashsha flh, yang dalam pembahasannya digolongkan kepada al-ljtihad 

bi al-Ra'v 
lO Abdur Rahman al-Shabuni, Al-Madkhal Ila al-Fiqh al-lslami wa Tarikh a/-Tasyri' al-ls/ami, 

(Kairo: Dar al-Muslim, 1402/1973), h. 138, lihat juga Abdul Hamid Ab al-Makarim Ismail, Al-Adi/lat 
al-Mukhtalqf flha wa Atsaruha fl al-Fiqh al-Islami, (Kairo: Dar al-Muslim, t.t.), h. 403. 

11Di antaranya tidak boleh bertentangan dengan nash dan prinsip-prinsip umum syari 'at. Lihat 

Jalal al-Din al-Suyuthi, Al-Asybah wa a/-Nazhair (Kairo: Al-Halabi, t.t.), h. 99-103. 
12wahbah al-Zuhaily, op.cit, Juz II, h. 828. 
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Kebiasaan mayoritas kaum terhadap suatu perkataan atau suatu perbuatan. 

Menurut al-Zarqa', al- 'urf itu bahagian dari al- 'adat, karena al- 'adat lebih 

um um dari al-'urf Kata al- 'adat mencakup semua bentuk kebiasaan apakah 

kebiasaan orang banyak atau kebiasaan pribadi orang seorang, sedangkan al-'wf 

adalah kebiasaan yang berlaku pada mayoritas orang, bukan pada pribadi atau 

kelompok. Meskipun al-'urf juga terdiri dari perkataan atau perbuatan sebagaimana 

pada al-'adat, akan tetapi al-'urf hanyalah kebiasaan yang muncul dari basil 

pemahaman dan pengertian serta initiatif (pengalaman) bukan yang muncul secara 

alami.14 Karena yang muncul secara alami tergolong kepada al-'adat. 

Ada beberapa kemungkinan pada al- 'wf bila dikaitkan dengan nash-nash 

hukum. Kemungkinan pertama, al- 'urf telah terjadi, kemudian datang nash Syar 'i 

Nash datang adakalanya merombak al- 'urf tersebut disebabkan tidak sesuai dengan 

tuj uan hukum, karena kebiasaan tersebut pada hakikatnya tidak mempunyai 

kemaslahatan yang dibenarkan, sehingga nash datang menjelaskan hukum lain. 

Dalam hal ini sebenamya hukum didasarkan kepada nash yang dilatar-belakangi oleh 

al-'urf yang oleh nash diadakan perubahan. Adakalanya nash datang mengukuhkan 

al-'urftersebut, karena sesuai dengan tujuan syara', sehingga nash dan al-'urf sejalan. 

Hadis-hadis kategori taqiri sebahagiannya termasuk kategori ini. Kemungkinan 

kedua, al-'urfyang datang kemudian sesudah turunnya nash. Al-'wftersebut mungkin 

saja berbeda dengan al- 'urf sebelurnnya atau sama atau telah mengalami perubahan. 

Seandainya bersamaan dengan maksud nash maka berarti al- 'urf tersebut masih 

13Mushthafa Ahmad al-Zarqa', Al-Madkhal 'ala al-Fiqh al-'Am, Juz II, (Beirut: Dar al-Fikr, 

1968), h. 40 
14 

Ibid., h. 841-843. 
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diakui oleh nash. Akan tetapi bila tidak sama atau karena suatu perubahan yang 

terjadi dalam masyarakat, maka berarti al- 'urf tidaklah sejalan dengan nash. Oleh 

sebab itu untuk al- 'urf kategori ini membutuhkan ketentuan hukum yang mungkin 

berbeda dari ketentuan-ketentuan yang telah ada sebelumnya 

Kebiasaan masyarakat mungkin akan berbeda dari dulu dengan masa 

selanjutnya, karena masyarakat cenderung mengalami perkembangan dan perubahan. 

Dari segi al-'urf yang berkembang sesuai dengan perkembangan manusia atau 

masyarakat, hukum yang berlaku berdasarkan kepada a/-'w.f terdahulu akan herbeda 

dengan al- 'urf yang datang kemudian, yang karenanya hukumnya pun hams berbeda 

dengan hukum-hukum yang pemah ditetapkan sebelumnya. 

Para fuqaha' terdahulu telah memberikan jawaban terhadap ketentuan bagi 

adanya perubahan hukum ini yang rnenegaskan bahwa hukum akan berubah dengan 

sebab adanya perubahan waktu dan tempat atau adanya perubahan sosial. Timbul 

masalah, hukurn-hukum apa saja yang rnungkin mengalami perubahan disebabkan 

faktor waktu dan tempat dimaksud. Kenyataan telah menunjukkan bahwa sebagian 

hukum Islam telah dirurnuskan terhadap kasus-kasus yang menyangkut kebiasaan 

masyarakat juga karena berlandaskari kepada 'urf mereka, sehingga al-'urf atau 

kebiasaan rnasyarakat karena sudah dinilai sebagai al- 'urf yang baik dijadikan sebagai 

dalil hukum. Hukum Islam bersifat universal dan berlaku untuk selamanya tanpa 

ditentukan tempat dan waktunya serta keadaan manusia sebagai pemeluknya. Hukum 

Islam yang universal dan abadi tersebut rnernpunyai ciri-ciri dan faktor-faktor yang 

menyebabkannya berlaku secara universal dan rnernpunyai keistimewaan yang 

menyebabkanya mampu mengatur umat manusia dalam keadaan apapll;fi, juga 
,,, 

rnc1npunyai daya yang mapan untuk mewujudkan kernaslahatan umaf~: untuk 

selamanya. Ini dapat dibuktikan dengan kenyataan bahwa Nah Muhammad saw. 
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Sebagai pembawa agama Islam sebagai nabi terakhir dan menjadi rahmat bagi alam 

semesta, sesuai dengan firman Allah : 

Dan Kami tidak mengutusmu (hai Muhammad), kecuali menjadi rahmnat 
bagi alam semesta, 

Konsekuensinya adalah bahwa materi hukum Islam - yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad -hams secara universal dan selamanya hams dapat mewujudkan 

kemaslahatan manusia. Pemmusan hukum dan materi hukum.fiqh yang telah berlaku 

dan diamalkan oleh masyarakat pada periode-periode terdahulu telah membuktikan 

keuniversalan ini, dan bahkan dapat dijadikan tolok ukur bagi berbagai kasus yang 

terjadi pada masa <lulu dan masa-masa sesudahnya, karena bersesuaiannya dengan 

kebutuhan masyarakat dan dapat merealisasikan kemaslahatan mereka. 

Seiring dengan pembahan dan perkembangan yang terj adi dalam masyarakat 

tersebut, maka berbagai kebutuhan mereka pun mengalami perkembangan dan 

pembahan. Di antara kebutuhan tersebut adalah kebutuhan terhadap hukum yang 

selalu dapat merealisasikan kemaslahatan mereka. Masalah hukum bukanlah sekedar 

sesuatu yang hams dipatuhi, tetapi juga merupakan aturan yang karena menentukan 

dan mematuhi hukumnya, dapat merealisasikan kemaslahatan manusia. Yang lebih 

penting lagi adalah bahwa dalam Islam suatu hukum tidak boleh bertentangan dengan 

dalil-dalil pokok dan prinsip-prinsip Islam itu sendiri. Pemahaman seperti ini sangat 

perlu dr.lam memahami aturan yang hidup :falam rnasy11rakat ynne .abn clij>i<lika!! 

sandaran hukum. 

Bagi masyarakat yang belum mengalami pembahan, suatu hukum misalnya 

masih sesuai dengan kebiasaan dan kebutuhan mereka dan pada waktu yang sama 
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kemaslahatan mereka dapat terwujud. Akan tetapi setelah suatu masyarakat 

mengalami perubahan tersebut, menghendaki agar kebutuhan mereka terhadap hukum 

tetap terpenuhi. Disebabkan keadaan masyarakat yang telah mengalami perubahan, 

kemungkinan dirasakan suatu hukum yang telah ada dan telah berlaku tidak dapat 

sepenuhnya lagi diberlakukan. Hal ini menghendaki hukum tersebut juga berubah dan 

diubah. Beginilah keadaannya dalam masyarakat yang mendasarkan hukum mereka 

kepada nilai-nilai yang hidup dan berlaku bagi mereka (hukum adat). Akan tetapi 

Hukum Islam bukan saja berasal dari wahyu Allah, akan tetapi juga berasal dan 

menghargai nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat (Islam). Untuk itu perubahan 

hukum dimaksud akan lebih tepat dengan pembaharuan hukum. 

Pada masa sekarang semakin banyak ditemukan kasus-kasus baru yang belum 

ada hukumnya, karena kasus tersebut betul-betul barn atau kasus tersebut telah 

mengalami perubahan atau perbedaan dari kasus yang sudah ada ketentuan 

hukumnya. Misalnya masalah kloning terhadap hewan yang bisa saja diterapkan 

terhadap kloning manusia atau kasus bayi tabung dan lain-lain. Kalau mungkin 

ditentukan hukumnya dengan melihat at1:1u menerapkan hukum yang sudah sejak lama 

ditetapkan, maka tentu tidaklah menjadi persoalan yang sulit. Akan tetapi dengan 

hanya menerapkan hukum yang sudah ada itu saja, karena di sana sini terdapat 

perbedaan, atau tidak cocok lagi untuk diterapkan di tengah-tengah masyarakat, maka 

jelas tidak bisa meraih kemaslahatan. 

Kasus yang betbeda itu menghendaki hukum yang berbeda pula atau 

menghendaki hukum lain yang masih tetap dalam kerangka hukum jiqh. Kalau 

diadakan perubahan terhadap materi hukum yang telah ada, akan berhadapan dengan 

masalah, bagaimana dengan keuniversalan dan keabadian hukum dalam Islam. 
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Upaya perurnusan dan penetapan hukum terhadap kasus-kasus yang baru, baik 

karena betul-betul baru terjadi atau karena suatu masyarakat sudah mengalami 

perubahan, akan mengharuskan perkembangan fiqh dan juga menghendaki 

pembaharuan terhadap fiqh. Akan tetapi bila berhubungan dengan perubahan hukum 

atau perubahan materi hukum, maka akan timbul masalah bila dikaitkan dengan 

keabadian hukum. Dalam rangka menghadapi perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat, karena terdapatnya perubahan stuasi dan kondisi serta tidak terwujud 

kemaslahatan dengan hukum yang telah ada, ditempuh suatu cara yang dirumuskan 

oleh ahli hukum Islam bahwa "hukum akan berubah disebabkan oleh adanya 

perubahan masa, tempat dan keadaan'',15 yang selanjutnya disebut dengan 

pembaharuan hukum Islam. Perlu ketegasan, hukum-hukum apa saja yang bisa dan 

perlu diadakan pembaharuan. 

Dalam kajian sosiologi, perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai 

nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola pri-kelakuan dalam masyarakat, 

organisasi-organisasi dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang interaksi sosial 

dan lain sebagainya, 16 yang mempengaruhi stuktur masyarakat itu sendiri dan 

menimbulkan berbagai pengaruh lainnya, di antaranya masalah hukum. 

Islam mengakui perubahan masyarakat, sebagai suatu thabi 'i (wajar dan 

alami). Bila terjadi perubahan dalam masyarakat, biasanya dalam kaitan dengan 

penilaian Islam, kemungkinan saja mengarah kepada munculnya sikap, kasus atau 

keadaan yang sesuai dengan Islam, sehingga dibenarkan oleh Islam, atau 

15Dapat ditemukan antara lain: dalam Shubhi Mahmasani, Filsafat al-Ta.\yri' Ji al-Islam, 
(Beirut: Dar-al Kasy:>yaf, 1952), h. 52; lbn. al-Qayyim al-Jauziyyah, !'lam al-Muwaqiin 'an Rabb al 
'Alamin, Juz III, (Mesir: Dar al-Jail, t.t), h. 10; Hasbi Ash-Syiddieqy, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1975), h. 337. 
16soerjono Soekanto, Sosiologi, Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1998), cet. Ix, h. 281-282 
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bertentangan dengan Islam, sehingga ditolak. Untuk menghadapi hal ini dibutuhkan 

pembaharuan hukum Islam. 

Agaknya al- 'urf, sebagaimana telah digambarkan di atas, merupakan hal yang 

sangat menentukan dalam kajian pembaharuan hukum, disebabkan munculnya dua 

perubahan atau perubahan lainnya dalam masyarakat di atas, karena dengan 

mengungkapkan bagaimana konsep al-'urf dalam kajian hukum Islam, dapat 

menjelaskan bagaimana metode kajian hukum Islam dalam menghadapi perubahan 

masyarakat. Penelitian dan analisis terhadap al- 'urf dari segi teoritis dan melihat 

masyarakat dari segi praktisnya, serta dikaitkan dengan hukum Islam yang 

mempunya1 metodologi penetapan hukum, maka tentu untuk kajian al- 'urf 

memerlukan metode pula dalam kajian hukum Islam., sehingga akan memperlihatkan 

betapa hukum Islam ini dalam menghadapi realitas sosial yang selalu mengalami 

perubahan dan perkembangan. 

Hukum Islam baik yang berdasarkan nash maupun yang berdasarkan dalil­

dalil lainnya termasuk al- 'urf, telah pemah dirumuskan oleh ulama terdahulu dan 

pada masa mereka telah dipatuhi dan dijalankan yang sekaligus dapat merealisasikan 

kemaslahatan manusia. Al-'urf merupakan salah satu dalil hukum Islam yang tidak 

didasarkan atas nash, yang penetapan hukumnya melalui al-'urf ini adalah melalui 

ijtihad. Oleh karena itu al- 'urf diduga berperan penting dalam peng-istinbath-an 

hukum. Sesuatu yang baru yang karena dianggap baik atau karena berulang-ulang 

diikuti dan dilakukan, justeru akan menjadi al-'urf yang baru pula, yang kadang-

kadang bcrbeda dengan a/-'wf mereka sebchmmy~. K0rrdfai :;cpc~i i•.i p~rlu Ulila<lapi 

melalui upaya pembaharuan hukum Islam. Lebih jauh lagi, tentu akan ada relevansi 

antara konsep al- 'urf dengan pembaharuan hukum Islam. 
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B • ldentifikasi Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut: 

1. Konsep al- 'urf dan peranannya dalam istinbath hukum. 

2. Yang dimaksud dengan pembaharuan hukum Islam. 

3. Relevansi konsep al- 'urf dengan pembaharuan hukum Islam. 

Kemudian dari identifikasi masalah tersebut, maka yang menjadi pertanyaan 

penelitian adalah : 

1. Bagaimana konsep al- 'urf dan peranannya dalam istinbath hukum Islam. 

2. Apa yang dimaksud dengan pembaharuan hukum Islam. 

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi serta sarana apa yang digunakan dalam 

upaya pembaharuan hukum Islam tersebut. 

4. Bagaimana hubungan antara karakteristik inheren al-'urf dengan pembaharuan 

hukum Islam. 

5. Bagaimana hubungan antara karakteristik ptensial al- 'urf dengan pembaharuan 

hukum Islam. 

C. Rumusan dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian terdahulu, difahami bahwa dengan datangnya perubahan 

atau munculnya al- 'urf yang baru, timbul permasalahan tentang kedudukan al- 'urf 

yang <lulu pernah berlaku. Di samping itu, dengan munculnya perubahan al- 'urf akan 

menimbulkan permasalahan berikutnya tentang upaya yang dilakukan. baik untuk 

melihat hukum lama yang telah diformulasikan yang didasarkan kepada al-'wf atau 

mengh!l.dapi al- 'urfbaru yang justeru menghendaki ketentuan hukum yang baru pula, 

yang disebut dengan pemb~.haruan hukum Islam yang memerlukan sarana dan 
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metode, sehingga dapat dirumuskan permasalahan bagaimana peran al- 'urf dalam 

proses perubahan dan pembaharuan hukum Islam dan bagaimana relevansi antara 

konsep al- 'urf dengan pembaharuan hukum Islam ? 

Tentang bahasan al- 'wf dalam hukum Islam ( Ushul dan Fiqh) dibatasi sekitar 

pengertian, macam-macamnya , kedudukannya sebagai salah satu dalil dalam hukum 

Islam, dan syarat-syarat untuk dipandangnya al-'urf sebagai salah satu darn hukum 

Islam. Diperlukan penjelasan tentang kedinamisan hukum Islam yang berdasarkan al­

'urf serta kaidah-kaidah yang mendasari perkembangan hukum Islam atas dasar al­

'urf ini yang disertai contoh-contoh hukum Islam yang berlandaskan atas al- 'urf ini. 

Kemudian dikemukakan pula aspek-aspek hukum yang berhubungan dengan al- 'wf 

Berkaitan dengan pembaharuan hukum Islam dijelaskan pengertian, tujuan 

dan pentingnya pembaharuan hukum Islam itu serta sarana yang digunakan untuk itu, 

yang diarahkan kepada upaya penetapan hukum bagi perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat, dengan mengemukakan faktor-faktor yang mendorong pembaharuan 

hukum Islam ini. 

Dari beberapa aspek yang ada dalam al-'urf dan beberapa faktor dalam 

pembaharuan hukum Islam dilihat relevansi antara al-'urf dengan upaya-upaya 

pembaharuan hukum Islam. 

D. Tinjauan Kepustakaan 

Kitab-kitab ushul al-fiqh selalu membicarakan konsep al-'urf Begitu pula 

dalam kitab-kitab fiqh sangat banyak ditemukan contoh-contoh hukum yang 

dirumuskan karena memperhatikan dan berlandaskan al- 'urf Kedudukannya dari segi 

dalil hukum, termasuk kategori ra'yu yang tetap hams memperhatikan dalil-dalil 
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lainnya. 17 Al-'urf memegang peran sangat penting dalam menentukan hukum-

hukum kemasyarakatan yang tak ada nashnya, dan juga berperan untuk memahami 

nash syara' serta dalam penerapan hukum Islam. Pembahasan ulama terdahulu 

terhadap al- 'ur.f ini secara teoritis, sebagai suatu dalil yang sangat perlu diperhatikan 

baik dalam upaya penetapan dan perumusan hukum maupun dalam penerapannya. 

Dalam penggunaan istilah al-'urf nampaknya tidaklah disepakati oleh ahli 

ushul fiqih. Ada ulama yang menyamakannya dengan al- 'adat 18 dan ada pula ulama 

yang membedakan antara keduanya. 19 Perbedaan pendapat ulama ini, agaknya 

disebabkan oleh perbedaan mereka dalam memahami arti kata kedua istilah itu. Al­

'dat artinya sesuatu yang telah berulang-ulang, sedang al- 'ur.f adalah sesuatu yang 

sudah dikenal baik dan karenanya menjadi kebiasaan dalam masyarakat. Ulama yang 

menyamakan keduanya, terlihat baik dari segi arti kata maupun dari segi persyaratan 

serta kedudukannya sebagai dalil hukum. Bagi ulama yang membedakannya, 

pembedaan tersebut dari segi umum dan khusus, sehingga bagi ulama yang 

membedakan antara keduanya, mereka menjelaskan bahwa al- 'adat lebih umum dari 

pada al- 'urf Istilah al-'adat bisa dipakaikan kepada kebiasaan yang baik, kebiasaan 

yang buruk atau kebiasaan yang berlaku umum atau yang berlaku khusus, sehingga 

al- 'adat secara umum tidaklah menjadi dalil hukum, sedangkan al- 'ur.f digunakan 

kepada kebiasaan yang benar-benar baik dan berlaku umum, yang karenanya al-'urf 

lah yang bisa dijadikan dalil hukum. 

17 
Pada prinsipnya semua u1ama sepakat mengkategorikan al-'U7:f kepada dalil hukum Islam 

yang tidak ada nashnya. 
18 . 

Di antaranya Abdul Wahab Khalaf dalam dua bukunya, Ilmu Ushul al-Fiqh, dan Mdifaadir . 
al-Tasri' a/-Islamifi ma la Nashshafih. 

19
Di antaranya Mushtha Ahmad al-Zarqa' dalam Al-Madkhal al-Fiqh al-'Am pada Juz II. 

Beliau lebih menekanKan bahwa yang pantas dijadikan dalil hukum adalah al-'urf, bukan al-'adat. 
Begitu juga Abd al-Aziz al-Khayyath dalam bukunya Nazhariyyat al-'urf 
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Walaupun demikian sepengetahuan penulis berdasarkan informasi literatur 

tentang penggunaan kaidah al-'urf atau al-'adat, para ulama baik bagi yang 

membedakan antara al- 'urf dengan al- 'adat maupun bagi ulama yang menyamakan 

antara keduanya sepakat dalam menggunakan kata-kata yang 

menggambarkan salah satu kaidah bahwa adat kebiasaan mempunyai legalitas hukum 

dengan kata al- 'adat bukan al- 'urf Dari segi persyaratan al-'urf yang pantas 

dijadikan sebagai dalil hukum para ulama sepakat bahwa kebiasaan tersebut harus 

berlaku umum untuk semua manusia dan masyarakat. Akan tetapi ditemukan 

pembahasan tersendiri bagi ulama ushul jiqh tentang al-'urf yang berlaku umum 

dalam lingkungan khusus yang juga mempunyai kekuatan hukum.2° Di antara 

persyaratan lainnya adalah bahwa al-'urf yang diakui sebagai dalil hukum adalah 'urf 

yang telah ada atau mapan sewaktu nash datang atau sewaktu perbuatan hukum 

terjadi. Al- 'urf yang datang kemudian atau perubahannya tentu berkaitan pula dengan 

istinbath hukum. Di samping itu al- 'urf itu tidak boleh bertentangan dengan nash 

yang qath 'i. Walaupun kemungkinan terjadi juga pertentangannya dengan nash yang 

zhanni dan atau denganjiqh produk ijtihad, namun yang terakhir ini terjadi perbedaan 

pendapat ulama. Penjelasan lebih lanjut tentang persyaratan ini belumlah 

selengkapnya disebutkan oleh semua ahli ushul jiqh, sehingga penjelasan tidak 

bertentangannya dengan nash yang tidak qath 'i dan dengan jiqh hasil ijtihad,21 

sangat perlu. 

20
Baik AJ-Ziirqa' maupun Al-Khayyath mengemukakan !i"·'·,·,l-,;:.hl'5<'H1 ldiusu~ t'::!!t~!'-g ha\ ini, 

karena pada hakikatnya al-'urj itu sangat jarang pula yang benar-benar berlaku umum pada setiap 
masyarakat. 

21
Kajian tentang persyaratan ini bagi ulama yang membedakan antara a/-'urf dengan al-'adat 

tidaklah penting, karena al-'urf lebih berkonotasi "Ma'ruf (yang baik, dalam artian tak bertentangan 
dengan nash dan prinsip-prinsip umum Islam). Walaupun demikian, baik Al-Zarqa' maupun Al­
Khayyath juga menjelaskan persyaratan ini bahkan mengemukakannya sekaligus bila bertentangan 
dengan.fiqh hasil ijtihad . 
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Apabila dikelompokk:an pembahasan al- 'urf dalam berbagai kitab ushul fiqh, 

adakalanya, hanya secara sederhana, dengan menjelaska pengertian, persyaratan dan 

kedudukannya sebagai dalil hukum dalam Islam. Ada juga yang mengemukakan al-

'urf seperti kelompok pertama serta berbagai klasifikasinya masing-masing; dan ada 

juga yang mengemukakan bahasanb seperti sebelumnya dengan menghubungkannya 

dengan perubahan hukum, namun belum ditemukan bahasan khusus tentang aspek-

aspek apa saja dalam al- 'urf yang erat hubungannya dengan hukum dan prinsiop-

prisip umum syari 'at Islam, serta menghubungkannya dengan upaya pembaharuan 

hukum Islam. 

Masyarakat cenderung berkembang, tentu al- 'urf j uga akan berkembang dan 

mengalami perubahan yang berpengaruh kepada hukum yang berlaku. 

Konsekuensinya, berkaitan erat dengan kemungkinan perubahan hukum dalam Islam. 

Sudah menjadi pemyataan hukum bahwa "hukum akan berubah dengan sebab 

perubahan tempat dan waktu".22 Hasby Ash-Shidieqy,23 ulama dan pemikir Indonesia 

pemah memberikan penjelasan yang amat berharga untuk memahami dan 

menerapkan kaidah perubahan hukum tersebut. Beliau menegaskan bahwa bukanlah 

semua hukum Islam yang bisa berubah yang disebabkan perubahan zaman dan 

tempat. Akan tetapi yang memungkinkan untuk berubah adalah hukum Islam yang 

ditetapkan dengan ijtihad. Hasby juga menjelaskan bukan hanya zaman dan tempat 

saja yang mempengaruhi hukum, akan tetapi juga situasi dart kondisi tempat hukum 

itu ditetapkan dan diberlakukan. Walaupun hukum yang ditetapkan melalui ijtihad ini 

22
Di sinilah sumbangan fikiran al-Zzarq' dan Al-Khayyath yang sangat berharga yang 

menjelaskan secara rinci tentang perubahan hukum ini. Keduanya mengingatkan bahwa perubahan 
hukurri terjadi bukanlah dalam segala hukum Islam. Sementara penjelasan ini tidak dite1nukan dalam 
sumber-sumber klasik, sepertri Al-Amidi dalam Al-lhkam Ji Ushul al-Ahkam, Al-Ghazali dalam Al­
Mushtashfa,, Al-Syaukani dalam Irsyad al-Fuhl, dan begitu pula dalam Jam 'u al-Jawami'. 

23
Hasby Ash-Shidieqy, Pengantar Hu/mm Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1963), h. 102 
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mungkin mengalami perubahan karena perubahan tempat, waktu dan keadaan, namun 

belum ditemukan penjelasan yang tegas tentang apa yang menjadi landasan dari 

perubahan hukum tersebut, apakah juga termasuk yang berdasarkan nash, karena 

hukum yang berlandaskan nash juga penetapannya kadang-kadang menggunakan 

ijtihad, namun belum ditemukan dalam pembahasan para ulama, hukum hasil ijtihad 

yang berlandaskan apa sebenamya yang mungkin mengalami perubahan. 

Penjelasan Hasby ini sebenamya masih memerlukan penjelasan, supaya dapat 

memberikan penegasan, terutama tentang: hukum-hukum apa saja yang bisa berubah 

di antara hukum-hukum yang terkandung dalam kitab-kitab fiqh; apakah yang 

menjadi dasar bagi suatu hukum bisa mengalami perubahan; dan apakah ada 

pengkhususan atau pengecualian bagi berlakunya kaidah perubahan hukum 

dimaksud. 

Berbagai isu bagi reaktualisasi hukum Islam, terutama di Indonesia sampai 

hari ini berpegang kepada kaidah tentang perubahan hukum ini. Tokoh populer dari 

ulama klasik tentang kaidah ini adalah Ibn al-Qayyim al-Jauziyah. 24 Tanpa 

memahami lebih lanjut kaidah dimaksud tentu bisa timbul pemahaman yang salah 

terhadap hukum Islam, karena semata-mata memperpegangi makna literal kaidah 

yang umum itu. Berbagai tulisan tentang pembaharuan hukum Islam kadang-kadang 

akhir-akhir ini dikritik kurang memperhatikan rambu-rambu penetapan hukum 

merturut ushul fiqh yang mengakibatkan hukum Islam dipahami secara filosofis 

semata yang bisa membawa kepada hilangnya pemahaman bahwa hukum Islam itu 

adalah hukum Tuhan, yanp; bisa saja diotak atik dengan alasan kem~slahatan. 

24
Yang dijadikan pegangan bagi berlakunya kaidah ini adalah kaidah perubahan hukum yang 

t~rdapat dalam bukunya I 'lam al-Muwaqi 'in 'an Rabb al- 'Alamin pada Juz I dan III 
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Di antara gagasan yang berkembang dalam berbagai tulisan tentang 

pembaharuan hukum Islam melihat kepada kenyataan bahwa sebagian materi hukum 

yang terdapat di dalam kitab-kitab fiqh kadang-kadang tidak aktul lagi, yang 

memerlukan kaji ulang dan menginginkan adanya perubahan hukum ke arah 

pembaharuan hukum Islam. Isu tidak aktualnya lagi sebagian materi hukum dalam 

berbagai kitab fiqh memang dapat dibuktikan. Akan tetapi materi-materi hukum 

dalam katagori hukum apa saja yang tida~ aktual belum, di temukan penegasannya, 

sehingga bila tidak diantisipasi isu yang hanya dalam bentuk global ini dikhawatirkan 

akan melebar tanpa memperhatikan ketentuan-ketentuan yang tennasuk hukum-

hukum yang telah ada penegasan nash Syar 'i kepadanya. Dengan dalih kebutuhan 

masyarakat terhadap perubahan hukum atau karena sebagian materi hukum Islam 

telah ada yang ditinggalkan, maka dilontarkanlah isu reak'iualisasi ini. Oleh sebab itu 

dalam gagasan pembaharuan hukum Islam di Indonesia - khususnya - baru-baru ini, 

belumlah secara lengkap dikaitkan dengan landasan hukum yang memungkinkan 

untuk mengalami perubahan, dan faktor-faktor apa saja yang mendorong perlunya 

pembaharuan hukum Islam. Begitu pula dengan aspek-aspek yang mempengaruhi 

pembaharuan hukum Islam sebagai upaya istinbath hukum. Di samping itu juga 

faktor-faktor apa yang mendorong bagi adanya pembaharuan hukum Islam ini. 

Dalam kaidah tentang perubahan hukum, diungkapkan dengan taghyir, yang 

berarti "perubahan" hukum. Konotasi perubahan bisa berarti bahwa suatu hukum 

yang telah lama ada akan diubah, dan bisa saja diganti. Seolah-olah hukum yang akan 

diuh~h itu tidak memp'.l!lya! dava lak!! !a2i. Akan tetapi sehenamva bukan tidak: - -
mempunyai daya laku, namun hukum yang ditetapkan pada masa lalu, karena 

masyarakat telah mengalami perubahan, perlu diadakan aturan yang barn yang lebih 

cocok dengan masyarakat yang mengalami perubahan. Ini tentu akan lebih tepat 
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dengan istilah pembaharuan hukum atau tajdid. Hal m1 menarik untuk dianalisis 

secara mendalam. 25 

Walaupun sudah ada pembahasan mengenai hubungan hukum dengan 

masyarakat, bahkan telah membahas terhadap perubahan hukum, akan tetapi 

pembahasan yang mengkhususkan kepada hubungan al- 'urf ini dengan pembaharuan 

hukum Islam, sepengetahuan penulis belum ditemukan. Pembahasan ini menarik 

karena pembahasan yang telah ada hanya dalam bentuk umum untuk semua hukum 

Islam. 

E. Pentingnya Penelitian 

Dalam membicarakan al- 'urf, para ulama mengaitkannya dengan keadaan 

masyarakat, baik pada waktu nash Syar'i datang maupun al-'urf yang datang 

kemudian dari nash. Seandainya nash mengakui al- 'wf tersebut, berarti hukumnya 

berdasarkan nash-nash hukum yang menjelaskannya. Seandainya nash menolak suatu 

adat kebiasaan, maka keberadaan kbiasaan tersebut tidak dapat ditolerir. Akan tetapi 

yang dipatuhi justeru ketentuan yang dibawa oleh nash yang merubah kbiasaan 

terse but. 

Istinbath hukum terhadap perubahan yang terjadi dalam masyarakat atau 

munculnya kasus baru, khususnya yang berkaitan dengan al- 'urf ini atau yang ada 

hubungannya dengan perubahan masyarakat adalah suatu hal yang menarik, karena 

25 Sepengetahuan penulis, baik buku-buku klasik maupun kontemporer, belum ada menjelaskan 
ke arah perbahan hukum ini. Hanya saja setiap buku yang menjelaskan bahwa "hukum-hulkum yang 
bertdsasarkan al-'urjakan berubah dengan sebab berubahnya al-'urfitu", tidak menjelaskan kedudukan 
hukum Jama yang dulu pernah berlaku. Dalam menjelaskan perubahan hukum ini dalam buku !'lam al­
Muqi'in, dijelaskan ketentuan hukum bahwa "hukum akan berubah disebabkan adanya perubahan masa 
dan tempat". Pengarangnya tidak menjelaskan hukum dalam bentuk apa yang bisa dan mungkin 
mengalami perubahan, begitu pula hukum yang didasarkan kepada apa yang mungkin berubah itu. 
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kalau dikaitkan dengan perubahan hukum, tentu akan bertentangan dengan 

keuniversalan dan keabadian suatu hukurn.. Ini mendorong penulis untuk meneliti dan 

mencari upaya pemecahannya. 

Kemajuan zaman yang disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan atau 

akibat interaksi masyarakat, akan menyebabkan munculnya kasus-kasus baru dan 

mungkin juga akan timbul ketidak-stabilan dalam masyarakat, sebagai akibat dari 

terjadinya perubahan dan perkembangan masyarakat, tennasuk tradisi dan kebiasaan 

mereka. Untuk itu penyelidikan secara seksama terhadap konsep al- 'urf ini kiranya 

akan dapat menjawab sebagian dari persoalan-persoalan ini. Penelitian terhadap 

perubahan sosial dalam kaitannya dengan hukum Islam sangat erat kaitannya dengan 

al-'urf ini. Untuk itu, elemen-elemen al-'urf yaitu aspek-aspek hukum yang 

berhubungan degan al- 'urf perlu diperhatikan. 

Melihat hubungan antara hukurn. dan masyarakat, lebih-lebih dalam kaitannya 

dengan perubahan dan pembaharuan hukurn. Islam yang dikaitkan dengan al- 'urf ini 

adalah sangat menarik, karena pembaharuan hukum Islam dewasa ini, agaknya belum 

pemah dikhususkan kepada kaitannya dengan al- 'urf Untuk itu, penulis mengarahkan 

pembahasan kepada hubungan konsep al- 'urf ini dengan realitas masyarakat yang 

selalu mengalami perkembangan, yang mungkin telah membentuk kebiasaan baru 

yang berbeda dari kebiasaan-kebiasaan pendahulu mereka, dan karenanya 

memerlukan penetapan hukum baru atau pembaharuan hukurn.. Hubungan dimaksud 

adalah melihat hubungan antara aspek-aspek hukum dalam al-'urf dengan faktor­

faktor yang mendorong pembaharnan hukum Islam. 

Di sinilah salah satu pentingnya penelitian ini. Lebih-lebih lagi, kalau diamati 

kitab-kitab fiqh dan ushul jiqh terdahulu tentang al-'urf, menekankan kepada peran 

dan kedudukannya dalam hukurn. serta kemungkinan perubhlian dalam hukurn. karena 
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perubahan al-'urf itu, padahal upaya pembaharuan hukum Islam tidaklah selamanya 

identik dengan perubahan hukum. Pembaharuan hukum Islam ini tidak selamanya 

identik dan tidak selamanya tepat dilakukan dengan perubahan hukum. 

Tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian ini secara umum adalah 

untuk menemukan jawaban dari masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas. 

Tujuan tersebut adalah : 

1. Untuk memebrikan jawaban tentang bagaimana konsep al-'urf dan peranannya 

dalam istinbath hukum Islam. 

2. Untuk mengetahui aspek-aspek apa saja dalam al- 'wf yang ada hubungannya 

dengan hukum Islam. 

3. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan pembaharuan hukum Islam, serta 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya serta sarana apa yang 

digunakan dalam upaya pembaharuan hukum Islam tersebut. 

4. Untuk mengetahui dan mengungkapkan relevansi antara konsep al-'urf dengan 

pembaharuan hukum Islam, dengan melihat aspek-spek hukum dalam al-'urf dan 

relevansinya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pembaharuan hukum 

Islam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menemukan keluasan dan 

keluwesan hukum Islam, sehingga dapat membuktikan betapa hukum itu bersifat 

dinamis tidak statis, yang tak terlepas dari ijtihad dan upaya pembaharuan hukum 

Islam yang harus dilakukan terus menerus terhadap kasus yang timbul seiring dengan 

perubahan dalam masyarakat. 

Adapun manfa' at dari tulisan ini adalah : 

1. Dengan telah selesainya penelitian dan penulisan ini, kiranya }akan dapat 

menggambarkan betapa memasyarakatnya hukum Islam, karena terlihat betapa 



24 

erat sekali hubungan masyarakat dengan hukum Islam. Semoga dengan 

demikian, tulisan ini dapat dijadikan salah satu sarana dalam rangka 

memasyarakatkan hukum ini. 

2. Kiranya tulisan ini akan dapat memperkaya khazanah dan perpustakaan Islam, 

sebagai bahan bacaan yang berguna bagi masyarakat, terutama yang ingin 

mendalami masalah.fiqh dan ushul.fiqh, khususnya yang berhubungan dengan al-

'urf dalam kaitanya dengan penetapan dan pembaharuan hukum Islam. Walaupun 

hukum Islam sangat erat hubungar.nya dengan masyarakat dan memungkinkan 

untuk berubah, namun bukanlah semua hukum Islam itu bisa berubah dan perlu 

diperbaharui. Tulisan ini bermanfaat untuk menemukan batasan-batasan 

dimaksud. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian terhadap al- 'urf dan pembaharuan hukum Islam ini adalah 

penelitian Ushul Fiqh dan Fiqh. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian agama 

sebagai doktrin, yang pintu pengembangan metodologi penelitian tersendiri sudah 

terbuka, bahkan sudah pemah dirintis.26 Karena dalam Ushul jiqh sebagai metode 

untuk meng-istinbath-kan hukum dalam Islam sudah dikenal metodenya tersendiri. 

Di antaranya adalah metode sejarah, karena pembahasan tentang Ushul Fiqh sangat 

erat hubungannya dengan sejarah. 

Penelitian ini juga menyangkut penelitian agama sebagai gejala sosial 

{penel1tian keagarnaan) yang menjelaskan bahwa masyarakat pengamal hukum 

26
M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, (Yegyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), cet. II, h. 36 
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mengalami perubahan, sedangkan perubahan itu ada yang berpengaruh kepada 

peng-istinbat-an hukum, yang dalam hal ini termasuk kepada upaya pembaharuan 

hukum Islam. Untuk penelitian keagamaan ini, digunakan metode Ushul Fiqh, juga 

menggunakan metode ilmu-ilmu sosial,27 dalam hal ini adalah metologi sosiologi. 

1. Sumber Data 

Penelitian ini adalah penelitian literatur,28 bukan peneletian terhadap 

suatu karya tertentu dari seorang atau beberapa orang ulama, akan tetapi penelitian 

terhadap satu topik tertentu tentang al- 'urf dalam kajian hukum Islam yang terdapat 

dalam berbagai literatur ushul.fiqh danfiqh serta bahan bacaan lainnya. Penelitian ini 

lebih berorientasi teoritis, ketimbang praktisnya dalam masyarakat, karena 

pemahaman secara teoritis terhadap al- 'urf ini amat perlu sebelum melihatnya dari 

segi praktis, yang kiranya menjadi kajian bagi peneliti lainnya. Oleh sebab itu 

menghimpun sumber data diusahakan dari berbagai buku atau komentar tertulis, 

sejauh yang bisa penulis dapatkan dan dapat dianggap representatif, yang membahas 

tentang al-'urf ini dalam kajian ushul .fiqh dan fiqh. Sumber utama yang dipelajari 

ad.alah Al-Quran dan Sunnah Rasul serta kitab-kitab Ushul Fiqh dan Fiqh, sebagai 

sumber primer. Sumber-sumber sekunder adalah kitab-kitab lain yang ada 

hubungannya dengan permasalahan yang dibahas ini. 

Data yang ditemukan dalam berbagai buku ushul.fiqh danfiqh, dihimpun dan 

disusun sesuai dengan pembagian bab dan pasal yang saling terkait dan mendukung, 

27 . 
Ibid., h. 37 

28
Menurut Sutrisno Hadi, penggolongan penelitian menurut tempatnya dapat dibedakan 

menjadi tiga : penelitian perpustakaan (library research), penelitian laboratorium (laboratory researc) 
dan penelitian kancah (field research). Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: 
Yayasan Pen. Fak. Psikologi UGM, 1978), h. 3 

~ ! 
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sesuai dengan kebutuhan. Kemudian diikuti dengan berbagai komentar ahli yang 

dapat menjelaskannya. Tidak tertutup kemungkinan penghimpunan data ini dengan 

penelitian ulang terhadap buku-buku dan data yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Walaupun penelitian ini menyangkut sebagai kajian Ushul Fiqh, namun 

sejauh ada hubungannya dengan ilmu hukum dan ilmu lainnya, akan dikemukakan 

juga metode-metode ilmu hukum dan metode ilmu terkait lainnya. Begitu juga 

metode ilmu sosiologi, terutama sewaktu menggambarkan perubahan masyarakat, 

dengan menggunakan berbagai ilmu (interdisipliner) terkait. 

2. Pengolaltan Data 

Setelah data terkumpul, data tersebut diolah dengan memilah di antara data 

yang ada atau dengan mengeditnya. Mengedit data adalah memeriksa data yang 

terkumpul, apakah sudah secara sempurna, lengkap atau kurang, yang kalau perlu 

diulangai kembali kepada sumber-sumber data bersangkutan.
29 

Kemudian data 

dimaksud diberikan pemilahan kepada masing-masing katagori atau nilai,
30 

sehingga 

mudah menampilkan data dimaksud sesuai dengan kebutuhan dan penempatan. 

Untuk memudahkan penghimpunan dan pengolahan data dimaksud, dilakukan 

berbagai metoda, antara lain ikhtisar. Sewaktu membaca literatur yang tersedia, maka 

berbagai uraian dan penjelasan, diambil dan ditampilkan dalam bentuk ringkasan, 

yang nantinya dalam penulisan laporan dijadikan sebagi kutipan tidak langsung. 

Kemudian hal-hal yang pokok dan prinsip yang dianggap hams ditampilkan 

bagaimana adanya ditampilkan utuh dan penuhsannya dalam laporan penelitian 

29 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, Dasar dan Aplikasi, (Jakarta : Rajawali 

Press, 1989), h. 33 
30/bid. 
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sebagai kutipan langsung. Begitu juga berbagai ulasan akan dikemukakan dan 

dihubungkan dengan ikhtisar dan kutipan langsung di atas. 31 Setelah data terkumpul 

dan diadakan pemeriksaan dan pemilahan maka data tersebut diinterpretasikan sesuai 

dengan susunan dan sajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-masing 

masalah di atas. 

PengoJahan data atau bahan dalam bentuk kualitatit~ bukan kuantitatif. Oleh 

sebab itu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu menemukan 

kebenaran-kebenaran yang bersifat kualitas, bukan angka-angka. 
32 

Yang akan 

ditemukan adalah teori atau deskripsi. T eori yang ditemukan dikembangkan, 

kemudian membangun tesis, inferensi (kesimpulan) atau prediksi (ramalan, 

perkiraan-perkiraan). Karena penelitian ini tennasuk penelitian agama yang oleh 

Noeng Muhadjir,33 dikatakan bahwa penekanan penelitian ilmu agama adalah bukan 

saja kebenaran empirik sensual, tetapi juga kebenaran rasional, etik dan transedentaJ. 

Sementara penelitian yang berhubungan dengan perubahan dalam masyarakat bisa 

saja digunakan metode ilmu-ilmu sosial. 

Walaupun dalam penelitian ini digunakan rnetode ilmu fiqh dan ushul fiqh, 

namun dihubungkan dengan metode ilmu sosial. Oleh sebab itu pengolahan data 

dilakukan dengan metode analisis ilmu fiqh, yang adakalanya didahului dengan 

mengemukakan dalil yang diikuti dengan analisis dan kemudian dirumuskan 

kesimpulan atau terlebih dulu melihat meode peyelesaian suatu kasus yang 

v 'Hadari Nawami, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : uaJah Mada umvers1ty 

Press, 1995), cet. VIl, h. 133-135 
32Karena penelitian ini merupakan penelitian hukum. Masalah hukum dimaksudkan hendak 

mengatur pri hidup dan kehidupan manusia, yang semuanya harus didekati dengan sikap kualitatif. 
Lihat Abdoerrauf, Al-Quran dan Ilmu Hukum, (Jakarta: Bulan Bintang, ,1970), h. Viii. 

33Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), 

h. 30-31. 
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dihubungkan dengan dalil dan interpretasinya yang kemudian baru dirumuskan 

kesimpulannya. 

3. Metode Analisis Data 

Setelah data terkurnpul, dan diolah, maka dianlisis dengan pijakan bahwa 

hukum Islam sebagai ketentuan Allah sebagiannya doktrin yang tidak dimasuki nalar 

dan sebagiannya termasuk lapangan nalar. Hukum-hukum yang bersifat doktrin 

diupayakan analisis esensi serta tujuannya untuk memperkuatnya sebagai doktrin. 

Hukum-hukum yang berpluang nalar, seperti halnya hukum-hukum ijtihadi yang 

berdasarkan al-'urf dan mashlahat, begitu pula tentang relevansinya dengan 

pembaharuan hukurn Islam, diupayakan penggabungan metode ilmiah cum-doktrin, 
34 

atau penggabungan metode ilmu-ilmu sosial dengan doktrin.35 Di samping itu analisis 

data dilakukan dengan menggunakan metode berfikir: deduktif; pembahasan 

berangkat dari pengetahuan, ide-ide dan keterangan-keterangan yang sifatnya 

umum ke arah kesimpulan yang sifatnya khusus. "Apa saja yang dianggap benar 

pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal yang 

benar pada suatu peristiwa yang termasuk dalam jenis atau kelas itu. "
36 

Kemudian 

induktif; yakni: "berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang 

konkrit, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat urnurn"
37

. Begitu 

juga metode komparatif; meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan 

j
4 Lihat A. Mukti Ali, "Metodologi Ilmu Agama Islam", dalam Taufik Abdullah dan M. Rusli 

Karim (Ed.), Metodologi Pene/itian Agama, Sebuah Pengantar, (Y ogyakarta: Tiara W acana, 1989), h. 

46-47. 
35Lihat Nouruzzaman Shiddiqi, "Sejarah: Pisau Bedah 1imu Keislaman", dalam Ibid., h. 83-87. 
36

sutrisno Hadi, op.cit., h. 36 . 
37 

Ibid., h. 42. 
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situasi atau fenomena, kemudian membandingk:annya satu sama lain. Dari 

perbandingan itu akan nampak hal mana yang menonjol dari situasi atau fenomena 

itu.38 Misalnya pembahasan berhubungan dengan pendapat ulama (ahli) terhadap •-.. , 

suatu hal, kemudian membandingkannya dengan pendapat lain. Sesudah itu dianalisis 

dan diambil kesimpuian dari padanya dengan memandang faktor-faktor tertentu yang 

menguatkannya. Kalau tidak mungkin, ditempuh jalan kompromi, atau mungkin j uga 

bemberikan altematif lain yang lebih cocok. 

G. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian dan pembahasan ini disusun dan disajikan dengan sistematika 

sebagai berikut: Dalam bah pertama, sebagai pendahuluan, dikemukakan latar 

belakang masalah, rumusan dan pembatasan masalah, identifikasi masalah dan 

pertanyaan penelitian, tinjauan kepustakaan, pentingnya penelitian, tujuan dan 

manfa' at penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada Bab II, 

diuraikan tentang konsep al-'urf dalam kajian hukum Islam (dimaksudkan dalamfiqh 

dan ushulfiqh), yang berisikan pembahasan tentang pengertian al-'urf dan macam­

macamnya; kedudukan al-'urf sebagai salah satu dalil hukum Islam dan syarat­

syaratnya; contoh-contoh hukum Islam yang berlandaskan al-'urf dan kaidah-kaidah 

hukum Islam yang berhungan dengan al- 'urf, yang diungkapkan secara deskriptif 

untuk menggambarkan bagaimana al- 'urf ini difahami secara teoritis. Kemudian 

dalam setiap pembahasan secara deskriptif ini dikemukakan analisis yang memadai 

untuk menggambarkan bagaimana konsep al- 'urf ini secara lengkap dan memadai, 

sehingga dapat difahami secara benar, uantuk kemudian dapat dijadikan patokan bagi 

analisis selanjutnya . 

38Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Riset, (Bandung: Tarsito, 1978), h. 136. 
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Pada bab III dikemukakan pembahasan tentang pembaharuan hukum Islam, 

yang berisikan pengertian, tujuan dan pentingnya pembaharuan hukum Islam serta 

sarana bagi pembaharuan hukum Islam. Kemudian diungkapkan faktor-faktor yang 

mendorong pembaharuan hukum Islam, yang meliputi, faktor pemahaman akidah, 

pengamalan ibadah dan akhlak; kedinamisan dan perubahan hukum dalam Islam; 

kefakuman hukum sebagai konsekuensi dari tidak dilakukan ijtihad danjiqh sebagai 

produk ijtihad. 

Pada bab IV dikemukakan bahasan tentang hubungan karakteristik inheren al-

'urf dengan pembaharuan hukum Islam, yang meliputi hubungan universalitas dan 

lokalitas dari al-'urf dengan pembaharuan hukum Islam dan hubungan al-mashlahat 

dalam al- 'urf dengan pembaharuan hukum Islam. 

Pada bab V dikemukakan hubungan karakteristik potensial al-'urf dengan 

pembaharuan hukum Islam, dengan niengemukakan hubungan dengan perincian: 

hubungan al-'urf dengan sumber hukum Islam, hubungan al- 'urf dengan materi .fiqh, 

fatwa dan keputusan peradilan, hubungan kefakuman hukum dengan tuntutan 

pembaharuan hukum Islam dan hubungan kedinamisan al- 'urf dengan pembaharuan 

hukum Islam. 

Tulisan ini diakhiri dengan bab VI sebagai penutup yang berisikan 

kesimpulan yang mell!berikan jawaban masalah dalam penelitian ini serta di1engkapi 

dengan saran-saran seperlunya . 





A. Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

Setelah . mengadakan penelitian tentang al- 'urf dan pembaharuan hukum 

Islam dan kemudian dikemukakan pula relevansi konsep al- 'urf dengan pembaharuan 

hukum Islam, maka dalam bab terakhir ini penulis mengemukakan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Al-'urf merupakan kebiasaan mayoritas manusia yang telah berulang-ulang dan 

berlaku terns menerus dalam masyarakat, yang berkonotasi ma 'ruf yang sesuai 

dengan etika dan mengikat mereka baik perkataan maupun perbuatan, yang 

diperhatian dalam penetapan hukum Islam. Al- 'urf adakalanya bersifat universal 

dan juga ada yang bersifat lokal. Al-'urf berperan dan berfungsi menjelaskan 

maksud nash-nash syar 'i, dan bahkan dapat menjelaskan ketentuan hukum yang 

tidak disebutkan oleh Syari ' baik secara pasti maupun tidak disebutkan sama 

sekali. Al- 'urf terkait dengan masyarakat. Masyarakat cenderung mengalami 

perubahan dan perkembangan yang menyebabkan perkembangan terhadap al- 'urf 

yang telah ada dan menciptakan al- 'urf yang barn. 

Di dalam al- 'urf terdapat dua karakteristik, inheren dan potensial. 

Karakteristik inheren meliputi universalitas dan lokalitas ruang lingkup 

berlakunya al- 'rf, kemaslahatan dan pengakuan terhadap al- 'urf sebagai dalil 

hukum dalam Islam. Karakteristik potensial dalam al- 'urf meliputi al- 'urf sebagai 

325 
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salah dalil dalam hukum Islam, kedinamisan dan perubahan sosial dan 

munculnya kefakuman dengan sebab kedinamisan al-'urf dan perubahan dalam 

masyarakat atau munclnya al- 'urf yang baru. 

2. Pembaharuan hukum Islam merupakan gerakan ijtihad untuk menjawab 

permasalahan hukum dan perkembangan baru yang timbul karena perubahan 

masyarakat, dalam bentuk penetapan hukum baru atau kaji ulang terhadap hukum 

yang <lulu pernah berlaku dalam masyarakat, terhadap hukum-hukum fiqh yang 

berpeluang untuk dikaji ulang agar hukum itu tetap aktual, sebagai tuntutan dari 

hukum Islam itu sendiri yang merupakan rahmat Ii al- 'alamin dalam situasi, 

kondisi dan tempat manapun. 

3. Ada beberapa faktor yang mendorong pembaharuan hukum Islam, yaitu: 

a. Faktor pemahaman 'akidah, pengamalan ibadah dan akhlak 

b. Faktor perubahan dan kedinamisan hukum dalam Islam. 

c. Faktor kefakuman hukum bila tidak ada pembaharuan hukum Islam. 

d. Faktor fiqh sebagai produk ijtihad. 

4. Hubungan karakteristik inheren dan potensial dari al-'urf dapat dilihat dari 

rumusan berikut. Hukum Islam adalah universal dan dinamis serta 

memperhatikan kedinamisan masyarakat dan menghargai kebiasaan-kebiasaan 

(al- 'urf) sebagai aturan yang hidup dalam masyarakat, baik umum (universal) 

maupun khusus (lokal). 

Hubungan karakteristik inheren dalam al- 'urf dengan pembaharuan hukum 

Islam adalah bahwa al- 'urf yang lebih banyak bersifat lokal dari pada universal, 

akan menghasilkan hukum Islam yang mampu mengadaptasi hukum adat 
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kebiasaan serta memberikan aturan yang sesuai dengannya. Pengaturan tersebut 

adalah karena memperhatikan kemaslahatan yang ada dalam al- 'urf serta 

bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi masyarakat yang mempunyai al­

'urf tersebut. Dengan demikian, pengakuan hukum Islam terhadap al-'urfberarti 

bukan saja mengakuinya sebagai dalil hukum, tetapi juga berarti mengakui akan 

adanya aturan yang mungkin berbeda dari aturan yang lainnya. Dengan demikian 

tampak bahwa al- 'urf mempunyai karakteristik potensial yang bisa 

dikembangkan. 

Hubungan potensial al- 'urf dengan pembaharuan hukum Islam adalah 

bahwa al- 'uifberperan sekali dalam proses istinbath hukum terlihat pengaruhnya 

dalam materi hukum Islam, fatwa dan keputusan peradilan serta perundang­

undangan. Kedinamisan al- 'urf ini merupakan potensi yang bisa dikembangkan 

untuk upaya pembaharuan hukum Islam. Pembaharuan hukum Islam sebagai 

upaya ijtihad dilakukan terhadap berbagai kasus baru dan hukum produk ijtihad 

yang dirasakan tidak aktual dan berpeluang untuk dikaji ulang, yang sebagiannya 

berdasarkan al- 'urf, untuk mewujudkan kemaslahatan yang didambakan 

masyarakat, sebagai antisipasi dari kefakuman hukum. Dengan munculnya al- 'urf 

yang baru akibat dari kedinamisannya, maka berpeluang pula untuk upaya 

pembaharuan hukum Islam yang terus menerus, agar hukum Islam tetap aktual, 

untuk diamalkan dan pengontrol bagi masyarakat, sehingga masyarakat terhindar 

dari kefakuman hlikum. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitin penulis ini kiranya ada beberapa pokok pikiran 

yang sebaiknya akan mendapat perhatian bagi para pembaca : 

1. Formulasi pemikiran yang sistematis dan benar sangat membutuhkan artikulasi 

dan konstribusi dialogis dari semua pihak. Prospek dan persfektif fiqh pada 

zaman sekarang kiranya akan lebih terwujudkan secara sistematis, jelas dan 

komprehensif. 'Urf atau adat kebiasaan sebagai suatu refleksi dari masyarakat, 

yang cenderung mengalami perubahan dan perkembangan, kiranya dicermati dan 

diperhatikan, terutama terhadap perubahan sosial untuk perumusan ketentuan 

hukum yang mengaturnya, bahkan bisa saja dengan partisipasi berbagai tenaga 

ahli dan terkait dengan hukum Islam, karena dengan adanya perubahan dalam 

suatu masyarakat, kadang-kadang akan menyebabkan perubahan pada sebagian 

atau bahkan kemungkinannya pada semua tradisi mereka. 

2. Upaya pembaharuan hukum Islam kiranya tidak terlalu difokuskan kepada materi 

hukum, atau hakikat hukum Islam itu sendiri. Akan tetapi pembaharuan hukum 

Islam terlebih dahulu kiranya diarahkan kepada latar belakang dan sejarah serta 

dasar penetapan penetapan hukum Islam itu sendiri, sehingga sama sekali tidak 

terkesan bahwa pembaharuan hukum Islam sebagai upaya mengutak-atik atau 

memperdayakan hukum yang telah tetap, karena pembaharuan hukum Islam itu 

adalah upaya menetapkan hukum Islam yang mampu merealisasikan kebutuhan 

yang dihadapi pada setiap perkembangan dan perubahan masyarakat. ' ' 

3. Pembaharuan hukum Islam sebenamya penggalian dan perumusan hukum Islam 

sebagai tuntutan dari hukum Islam itu sendiri. Kiranya berbagai pihak yang betul-
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betul memahami hukum Islam, tem1asuk semua ahli dan praktisi hukum, 

menggiatkan kajian dan penelitian terhadap berbagai permasalahan hukum Islam 

dengan tetap memperhatikan rambu-rambu yang akan dijadikan pedoman dalam 

pengembangan hukum Islam, sehingga terwujudlah hukum yang mampu 

menjawab berbagai tantangan dan dapat mengayomi kebutuhan masyarakat 

4. ~erkembangan hukum biasanya lebih lambat dari pertumbuhan masyarakat, 

karena hukum adalah hasil dari proses penetapan yang dirumuskan berdasarkan 

dalil dan kebutuhan serta memerlukan waktu untuk sampai lahirnya suatu 

rumusan hukum, sedangkan perkembangan masyarakat amat cepat dan bisa saja 

menghendaki terns menerns pembaharuan atau penetapan hukum yang memenuhi 

atau mengayomi kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu, pengkajian terhadap 

hukum Islam kiranya perlu digiatkan terns menerns untuk antisipasi dari 

perkembangan yang terjadi dengan satu tujuan, yaitu merelisasi maksud hukum 

itu sendiri. 

5. Di dunia ini tidak ada ide yang bersifat final, termasuk masalahfiqh berpeluang 

untuk dikaji ulang. Kesinambungan kajian tentang sesuatu pemikiran yang 

berkembang kiranya dianggap sebagai bagian dari Sunnah Allah di alam ini. 

Persoalan fiqh kontemporer dan masa yang akan datang lebih kompleks lagi 

dibanding yang dihadapi hari ini, karena ams perkembangan zaman, yang 

berdampak kepada semakin terungkapnya berbagai persoalan umat manusia, baik 

hubungan sesama, maupun dengan kehidupan alam semesta. Kompleksitas 

permasalahan tersebut tentunya akan membutuhkan pemecahan masalah 

berdasarkan nilai-nilai moral maupun formal darifiqh kontemporer. 
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6. Dalam menentukan, merumuskan serta menerapkan hukum serta pembaharuan 

hukum Islam, kiranya perlu mempertimbangkan adat kebiasaan (al- 'urf) umum 

dan khusus, karena al- 'urf mempunyai karakteristik inheren yang mampu 

mengadaptasi dn mengatur perubahan sosial dalam masyarakat dan mempunyai 

karakteristik potensial yang bisa dikembangkn dalam upaya pembaharuan hukum 

Islam. Tujuannya agar terwujud kemaslahatan yang didambakan sebagai tujmin 

hukum, dan tidak bertentangan dengan khitab dan prinsip-prinsip umum dari 

Syari 'at. Dalam hal ini perlu penelitian terhadap kebijaksanaan dan kebiasaan 

masyarakat yang akan di golongkan kepada 'urf, dengan memperhatikan aspek­

aspek hukum pada al- 'urf tersebut, agar hukum yang lahir akibat dari 

memperhatikan al- 'urf sesuai dengan hukum Islam, lebih-lebih lagi perubahan al­

'urf pada suatu saat akan menjadi alasan bagi adanya perubahan hukum. 

Perubahan hukum dimaksudkan adalah perubahan pemikiran dan pemahaman 

dari segi cara mendekati hukum dan masyarakat, bukan berarti mengadakan 

perubahan terhadap hal yang asasi dalam hukum itu. Wa Allah a 'lam. 

Demikianlah, semoga bermanfaat. Amill! 0 
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